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 ﻦﻴﻠﺳﺮﻤﻟاو  ءﺎﻴــﺒﻧﻷا فﺮﺷا ﻰﻠﻋ م ﻼـﺴﻟاو  ة ﻼﺼﻟاو  ﻦﻴـﻤﻟﺎﻌﻟا بر ﷲ ﺪﻤﺤﻟا ,  ﻪﺒﺤﺻو  ﻪـﻟا  ﻰﻠﻋو
ﻦﻴﻌﻤﺟا .ﺪـﻌﺑ ﺎﻣا
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Tri Darma Perguruan Tinggi. Dalam mewujudkan ini, penulis memilih judul
“Hukum Mencampuri Istri Yang Sedang Haid Menurut Hukum Islam Dan
Kesehatan” Semoga kehadiran skripsi ini dapat memberi informasi dan dijadikan
referensi terhadap pihak-pihak yang menaruh minat pada masalah ini. Penulis
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materil. Karena itu kemudian, penulis berkewajiban untuk menyampaikan ucapan
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ABSTRAK
NAMA :Nada Fitra Lestari
NIM :10400111036
JUDUL : Hukum Mencampuri Istri yang Sedang Haid Menurut
Hukum Islam dan Kesehatan
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hukum mencampuri
istri yang sedang haid menurut hukum Islam dan kesehatan, dengan sub
permasalahan: 1) Bagaimana pandangan hukum Islam tentang mencampuri istri
yang sedang haid? dan 2) Bagaimana tinjauan ilmu kesehatan tentang
mencampuri istri yang sedang haid?
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan melakukan kajian library
research karena kajian penelitian ini merupakan bagian dari wacana kajian
tentang hukum Islam dan kesehatan. Berhubung penelitian ini adalah penelitian
pustaka maka teknik pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
multidisipliner, yaitu pendekatan tafsir, historis, dan sosiologi kesehatan dengan
menggunakan analisis isi terhadap literatur yang representatif dan mempunyai
relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, membandingkan,
dan menyimpulkannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumusan bersetubuh dalam keadaan
haid menurut hukum Islam adalah haram dan termasuk dosa besar.
Kemudian dari hasil analisis kesehatan bahwa jika hubungan seks
dilakukan pada saat haid maka akan mengakibatkan penyakit menular seksual,
risiko infeksi, endometriosis dan kematian mendadak karena pada saat haid
banyak sekali pembuluh darah di dinding rahim terbuka. Bila ada kuman-kuman
yang masuk, dengan sangat mudah kuman-kuman tersebut akan masuk karena
tidak ada lendir yang menghambatnya. Namun, hubungan seks pada saat haid
bukan saja berbahaya bagi perempuan akan tetapi berbahaya pula bagi laki-laki.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah perilaku makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa agar
kehidupan di alam dunia berkembang biak. Perkawinan bukan saja terjadi dikalangan
manusia, akan tetapi juga terjadi pada tumbuhan dan hewan. Oleh karena itu, manusia
adalah makhluk yang berakal, maka perkawinan merupakan salah satu budaya yang
beraturan yang mengikuti perkembangan budaya manusia dalam kehidupan
masyarakat.1Seiring dengan berkembangnya kehidupan bermasyarakat, Bangsa
Indonesia kini telah memiliki hukum perkawinan nasional sebagai aturan pokok yang
sekaligus menampung prinsip – prinsip dan memberikan landasan hukum perkawinan
yang selama ini menjadi pegangan dan telah berlaku bagi berbagai golongan dalam
masyarakat kita.
Di antara yang diberikan Allah swt., kepada manusia adalah potensi seksual
yaitu kekuatan untuk melakukan hubungan seksual, termasuk juga nafsu seks, nafsu
sahwat tercipta dengan proses penciptaan manusia, dan kebenarannya ia merupakan
sesuatu yang alami dan naluriah dalam diri manusia.
Dalam kehidupan berumah tangga, tidak hanya suami yang membutuhkan
seks, istripun tidak bisa membunuh naluri tersebut. Pada dasarnya hubungan seks
1Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandar Lampung: Mandar maju,
2003), h. 1.
1
2merupakan kebahagiaan bersama. Salah besar ketika menempatkan perempuan (istri)
sebagai obyek seks semata. Kondisi capek, sakit, tidak mood dan bahkan menstruasi
(haid) bukanlah alasan penolakan istri atas ajakan suami untuk berhubungan badan.
Diakui atau tidak, suami relatif kurang mempertimbangkan berbagai hal terkait
kondisi fisik dan psikis istri saat hendak mengajak istri bersetubuh.
Kaitannya dengan hal tersebut adalah masalah menstruasi (haid) merupakan
hal yang sangat mendasar dalam membahas hubungan seksual. Di beberapa referensi
kedokteran yang menjadi referensi, ternyata saat mens (haid), saluran antara vagina
dan rahim (mulut rahim ) sedang terbuka sehingga akan mudah masuknya penyakit
ke dalam rahim di samping itu juga ada resiko yang cukup fatal di mana kalau sampai
ada udara yang masuk kedalam rahim saat melakukan hubungan badan. Kalau
misalnya ada udara terdorong masuk ke dalam mulut rahim lalu masuk ke dalam
pembuluh darah, ini akan membawa kuman ke jantung sehingga menimbulkan
gangguan jantung. Kalau terbawa ke otak, dengan cepat akan terjadi suatu reaksi
alergi atau akan menyebabkan gangguan otak (akan mengalami kejang-kejang dan
diikuti dengan kematian mendadak).
Akhir-akhir ini, ilmu kedokteran berhasil menemukan fakta bahwa saat tidak
suci kondisi kelamin wanita sangat rentan jika terjadi gesekan atau kemasukan benda
asing. Saat itu sel-sel di dalam kelamin wanita keadaannya tidak sama dengan saat
suci. Beberapa penelitian membuktikan bahwa wanita yang biasa tetap melakukan
hubungan sex saat haid atau nifas mempunyai resiko kanker yang lebih tinggi dari
3yang tidak. Dengan demikian, ternyata terbukti lagi bahwa Al-Qur’an merupakan
wahyu dari Allah swt.
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS Annisa/4: 19 yaitu:
                     
                      
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.2
QS Al-Baqarah/1: 222 Allah swt,. Berfirman:
                    
                          
        
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri.  Dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.3
Sebagai wanita muslimah sudah selayaknya untuk mengetahui seperangkat
hukum yang telah ditetapkan Allah swt., buat kemashlahatan dirinya. Sebagai contoh
mendasar adalah kaitannya dengan hukum-hukum Islam yang berkenaan dengan haid
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu, 2002), h. 104.
3Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
4serta kaitannya dengan Ilmu Kedokteran. Hukum-hukum ini merupakan permasalah
hukum yang urgent untuk di ketahui. Sebab, setiap wanita pastilah akan mengalami
suatu proses haid, istihadhah dan nifas dalam dalam hidupnya.
Hal serupa juga dijelaskan dalam beberapa hadits tentang larangan menggauli
istri di saat haid dan di antara hadist-hadist itu adalah yang diriwayatkan dari Aisyah
ra, ia berkata:
ﻲِﻧُﺮِﺷَﺎُﺒﯾ  ﱠُﻢﺛ ، ِﺰﱠﺗَر َأ  َْنأ ﻲِﻧُﺮُْﻣَﺄﯾ  ُﺖْﻀِﺣ اَِذإ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﮫَْﯿﻠَﻋ  ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ِ ﱠﷲ  ُلﻮُﺳَر  َنﺎَﻛ
Artinya:
Rasulullah saw menyuruh saya mengencangkan sarung saya kemudian beliau
bermesraan (yubasyiru) dengan saya ketika sedang haid.4
Yang di maksud dengan bermesraan di sini ialah bertemunya dua kulit dan
bukan bersetubuh. Dan “mengencangkan sarung” maksudnya ialah mengencangkan
bagian tengahnya. Para fuqaha menentukan batasannya, yaitu antara pusat dan lutut,
sebagaimana kebiasaan yang  berlaku.
Dalam tafsir As-Sa’di jilid 1 hal 358, “Janganlah kamu mendekati mereka
sebelum mereka suci.” Maksudnya harus meninggalkan mencumbu bagian yang
dekat kemaluan yaitu bagian diantara pusar dan lutut, sebagaimana Nabi
melakukannya, bila beliau mencumbu istrinya pada saat istrinya itu sedang haidh
beliau memerintahkan kepadanya untuk memakai kain lalu beliau mencumbunya.
Sedangkan “Apabila mereka telah suci ” maksudnya sang istri telah mandi.
Namun jika jima’ dengan istri yang haid karena tidak sengaja atau tidak tahu
tentang hukumnya, Imam Nawawi dalam kitab Syarhu Muslim III:204 mengatakan
“Andaikata seorang muslim meyakini akan halalnya jima’ dengan wanita yang
4Imam Muslim, Shahih Muslim (Indonesia: Maktabah Dahlan, Juz. I), h. 242.
5sedang haid melalui kemaluannya, ia menjadi kafir atau murtad. Kalau ia
melakukannya tanpa berkeyakinan halal, misalnya jika ia melaksanakannya karena
lupa atau karena tidak mengetahui keluarnya darah haid atau tidak tahu bahwa hal
tersebut haram atau karena dipaksa oleh pihak lain, maka itu tidak berdosa dan tidak
pula wajib membayar kafarah. Namun jika ia mencampuri wanita yang sedang haid
dengan sengaja dan tahu bahwa dia sedang haid dan tahu bahwa hukumnya haram
dengan penuh kesadaran maka berarti dia telah melakukan maksiat besar
sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Imam Syafi’i Rahimahullah bahwa
perbuatannya adalah dosa besar dan wajib bertaubat.
Jika sudah terlanjur mencampuri istrinya dalam keadaan haid, ada dua
pendapat. Sebagian para ulama berpendapat bahwa ia wajib membayar tebusan
(kafarah). Pendapat ini diambil oleh Imam Ahmad dan Imam Nawawi. Syaikh Abdul
“Azhim bin Badawi dalam kitabnya Al Wajiiz fi fiqhis Sunnah wal Kitabil “Aziz
menyatakan bahwa pendapat yang kuat adalah yang mewajibkan membayar kafarah.
Berdasarkan hadits Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu dari Nabi shallallahu’alaihi
wasallam tentang seorang suami yang mencampuri isterinya di waktu haid,
Rasulullah saw., bersabda: “Hendaklah ia bershadaqah 1 dinar atau separuh dinar.”
(Shahih Ibnu Majah no:523, Aunul Ma’bud I: 445 no 261, Nasa’i I:153, Ibnu Majah
I:210 no:640) Sebagian yang lain menyatakan bahwa tidak mewajibkan membayar
tebusan. Sebagimana pendapat yang diambil oleh madzab Hanafiyyah dan yang
dikuatkan Syaikh Musthofa al-Adawi bahwa disunnahkan kafarat atas orang yang
menggauli istrinya pada saat haid. Perbedaan ini muncul karena perbedaan pendapat
mengenai keshahihan dalil-dalilnya.
6B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Hukum islam
Hukum islam adalah seperangkat tingkah laku yang mengatur tentang hubungan
seorang manusia dengan Tuhan, sesama manusia dan alam sekitarnya yang
berasal dari Allah swt.
2. Larangan
Larangan ialah ketentuan bahwa sesuatu tak boleh dilakukan dikarenakan
dampaknya yang negatif.
3. Haid
Haid berarti darah yang mengalir yang terjadi pada wanita secara alami, bukan
disebabkan oleh suatu penyakit, luka, keguguran atau pun kelahiran., dan pada
waktu tertentu. Darah haid berasal dari penebalan dinding rahim untuk
mempersiapkan proses pembentukan janin yang nantinya berfungsi sebagai
sumber makanan bagi janin yang ada dalam kandungan seorang ibu. Oleh
karenanya, seorang wanita yang hamil, tidak akan mendapatkan haid lagi, Begitu
juga dengan wanita yang menyusui, biasanya tidak akan mendapatkannya
terutama diawal masa penyusuan.5 Adapun hikmah yang bisa kita petik
didalamnya adalah Maha Mulia Allah swt., Dialah sebaik-baiknya pencipta, yang
telah menciptakan gumpalan darah di rahim seorang ibu sebagai sumber makanan
instan bagi janin didalamnya, yang tentu saja dia belum bisa mencerna makanan
apalagi mendapatkan makanan dari luar kandungan. Maha Bijaksana Allah swt.,
5Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid (Jakarta: CV Mega Jaya 2009), h. 3.
7yang telah mengeluarkan darah tersebut dari rahim seorang wanita yang tidak
hamil melalui siklus haid karena memang tidak membutuhkannya. Dengan
begitu, kondisi rahim seorang wanita akan selalu siap bila ada janin didalamnya.
4. Kesehatan
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Sedangkan pengertian kesehatan menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
tahun 1948 menyebutkan bahwa pengertian kesehatan adalah sebagai “suatu
keadaan fisik, mental, dan sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan
penyakit atau kelemahan.
Pada tahun 1986, WHO, dalam Piagam Ottawa untuk Promosi Kesehatan,
mengatakan bahwa pengertian kesehatan adalah sumber daya bagi kehidupan sehari-
hari, bukan tujuan hidup Kesehatan adalah konsep positif menekankan sumber daya
sosial dan pribadi, serta kemampuan fisik.
C. Rumusan Masalah
Untuk lebih memperdalam pengkajian terkait dengan judul di atas maka kami
merumuskan tiga poin penting dalam draft ini yaitu:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang mencampuri istri yang sedang
haid?
2. Bagaimana pula tinjauan ilmu kesehatan mencampuri istri yang sedang haid?
3. Bagaimana pendapat para ulama tentang masa haid dan masa subur?
8D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini sangat penting untuk mengkaji beberapa karya ilmiah
yang telah ada sebelumnya yang berhubungan dengan judul dalam penelitian ini,
diantaranya buku karangan Abdul Karim Zaidan yang berjudul “Ensiklopedi Hukum
Wanita Dan Keluarga Studi Terperinci Masalah Kewanitaan Dan Keluarga Dalam
Perspektif Hukum Islam, jilid 1.” Isinya kebanyakan membahas masalah wanita
dalam keluarga terkhusus dalam masalah reproduksi dan haid, diantaranya suami
diharamkan menyetubuhi istrinya yang sedang haid, begitulah kesepakatan para
ulama terhadap Firman Allah swt., “jauhkanlah dirimu dan janganlah kamu
menyetubuhi mereka. Ini merupakan suatu hukum yang sangat jelas”.6
Selain itu ada juga buku karangan M. Quraish Shihab yang berjudul
“Perempuan” yang diterbitkan pada tahun 2005 yang banyak membahas masalah
wanita dan seksual .7
Selanjutnya buku karangan Rauly Rahmadhani yang berjudul “Problematika
Kesehatan Wanita (sebuah panduan praktis bagi kesehatan wanita muslim)”, dalam
buku ini banyak dibahas bahayanya melakukan hubungan seksual disaat sedang haid
karena dapat menyebabkan endometriosis yang memiliki sifat yang mirip dengan
endometrio yaitu memberika respon terhadap naik turunnya hormon sepanjang siklus
menstruasi bahkan saat menstruasi pun akan mengeluarkan darah layaknya yang
6Abdul Karim Zaidan, Ensiklopedi Hukum Wanita dan Keluarga Studi Terperinci Masalah
Kewanitaan dan Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam, Jilid 1 (Jakarta: Robbani Press, 1993), h.
210.
7M. Qurash Shihab, Wanita (Tangerang: Lentera Hati, 2005), h. 423.
9terjadi pada endoetrium pada saat menstruasi jadi pada saat wanita mengalami
menstruasi jaringan ini ikut mengeluarkan darah meskipun ia menempel di usus atau
organ lainnya.8
E. Metodologi Penelitian
1. Sumber Data
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
dimana berangkat dari teori menuju data dan berakhir pada penerimaan atau
penolakan terhadap teori yang digunakan, penelitian ini menggunakan metode sangat
berbeda dari mengumpulkan infoormasi, terutama individu, dalam menggunakan
wawancara secara mendalam dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah
penelitian dan penjelajahan terbuka, berakhir dilakukan dalam jumlah relatif
kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam.9
2. Jenis Data
Data yang diteliti merupakan data primer yang dikumpulkan berupa data
runtun waktu (time series). Data-data tersebut diperoleh secara khusus dari responden
dalam bentuk kuosioner dan wawancara khusus, dengan demikian keabsahan data
tersebut merupakan tanggung jawab penulis.
Ada pula buku yang ditulis oleh Muhammad Bin Abdil Qohar dengan judul
“Fiqhul Haidh” : Kajian Tentang Fikih yang banyak membahas tentang wanita,
8Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita (Makassar: Alauddin University Press,
2013), h. 62.
9Tim penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 15-17.
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haid,batas minimal suci dan batas maksimal suci. Dalam buku ini dipaparkan bahwa
seorang wanita tidak memiliki batasan usia haid, seorang wanita ada kalanya tidak
pernah sama sekali mengalami menstruasi sehingga perlu untuk mengkaji seputar
permasalahan haid.
Selanjutnya buku karangan Rauly Rahmadhani dengan judul Problematika
Kesehatan Wanita (sebuah panduan praktis bagi kesehatan wanita muslim). Dalam
buku ini banyak yang membahas mengenai larangan berhubungan seksual pada saat
wanita sedang haid karena dapat menimbulkan berbagai macam masalah diantanya
endometriosis yang memiliki sifat-sifat yang mirip dengan endometrium yaitu
memberikan respon terhadap naik turunnya hormon sepanjang siklus menstruasi
bahkan saat menstruasi pun akan mengeluarkan darah layaknya yang terjadi pada
endometrium pada saat menstruasi, jadi pada saat wanita mengalami menstruasi
jaringan ini ikut mengeluarkan darah sehingga berbahaya jika melakukan hubungan
seksual ketika sedang haid.
F. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam tentang mencampuri istri
yang sedang haid.
2. Mengetahui bagaimana pula tinjauan ilmu kesehatan mencampuri istri yang
sedang haid.
3. Mengetahui bagaimana pendapat para ulama tentang masa haid dan masa
subur.
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Kegunaan atau manfaat penelitian yang penulis lakukan ini diharap dapat
bermafaat bagi penulis secara pribadi dan bemanfaat secara umum bagi para pembaca
dan pihak-pihak yang berkepentingan.
1. Kegunaan Akademis
Penelitian ini erat hubungannya dengan hukum, etika dan kesehatan
reproduksi, sehingga dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bagi penulis dan
pihak yang berkepentingan lainnya dapat lebih memahaminya.
2. Kegunaan Dalam Implementasi dan Praktik
Penelitian ini difokuskan kepada hukum Islam tentang menggauli istri yang
sedang haid dan dampak kesehatan reproduksi serta prilaku seksual dalam keluarga,
sehingga diharapkan bagi para suami dan istri untuk lebih memperhatikan etika dan
kesehatan dalam pergaulan seksual.
G. Sistematika Pembahasan
Secara umum, kajian dalam penelitian ini karena di bagi dalam tiga bagian
utama, yakni pendahuluan, pembahasan, atau isi dan penutup.10 Penelitian ini memuat
lima bab, termasuk pendahuluan dan penutup, yang masing-masing bab saling terkait.
Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dan mudah di pahami, maka dalam
penulisan penelitian ini akan disusun sebagai berikut:
10Pilihan ini berdasarkan pada ketentuan Fakultas yang terdapat dalam buku panduan
mengenai penulisan proposal dan skripsi. Lihat Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi (Makassar:
Fakultas Syari’ah UIN Alauddin, 2013), h. 1-18.
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BAB I Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, pengertian judul, kajian pustaka, metodologi penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II Membahas tentang Teori reproduksi dan tentang teori pengharaman.
BAB III Membahas tentang pengertian haid, tentang faktor reproduksi dan
aspek haid dan dampak kesehatan menggauli istri yang haid.
BAB IV Membahas tentang identifikasi ayat-ayat dan hadist tentang larangan
mencampuri istri yang sedang haid, tentang tujuan dan hikmah larangan menggauli
istri yang sedang haid, tentang Cara Menggauli Istri dalam syariat Islam dan tentang
Illat hukum larangan menggauli istri yang sedang haid.
BAB V Adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi penelitian
dari penelitian ini.
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BAB II
KONSEP MENGGAULI ISTRI
A. Teori Reproduksi
Reproduksi adalah kemampuan makhluk hidup dalam menghasilkan
keturunan yang baru untuk mempertahankan dan melestarikan jenisnya agar tidak
punah. 1 Sistem reproduksi pada manusia akan mulai berfungsi ketika seorang
mencapai purbetas. Pada seorang pria testisnya akan mampu menghasilkan sperma
dan hormon testoren.
Pria dan wanita memiliki sel benih khusus yang disebut gamet. Pada pria
disebut spermatozoa dan pada wanita disebut ovum. Gamet bersifat haploid, jadi
memiliki 23 kromozom. Zigot memiliki 23 kromosom, jadi diploid. Zigot bertumbuh
dan berkembang di dalam rahim selama 40 hari, sebelum dilahirkan. Jadi fungsi
reproduksi wanita adalah menghasilkan sel benih (ovum) dan fungsi sitem reproduksi
pria adalah menghasilkan sel benih pria (spermatozoa) dan meneruskan kewanita.2
Reproduksi pada manusia terjadi secara seksual, artinya terbentuknya individu
baru diawali dengan bersatunya sel kelamin laki-laki (sperma) dan sel kelamin wanita
(sel telur). Sistem reproduksi manusia dibedakan menjadi alat reproduksi laki-laki
dan alat reproduksi wanita.3
1Andi Tihardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia (Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 129.
2Jan Tambayong, Anatomi dan Filosofi Untuk Keperawatan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC,
2001), h. 123.
3Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), h. 7.
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1. Organ Reproduksi Laki-Laki
Alat kelamin laki-laki terdiri atas penis, testis, dengan saluran-salurannya di
dalam skrotum (kantung testis), vesika seminalis, dan kelenjar kelamin.4
Gambar organ reproduksi laki-laki
a. Testis
Testis merupakan tempat pembentukan sperma dan tempat pembentukan
hormon khas pria yang dikenal dengan nama hormon testosteron. Testis terdiri atas
sejumlah besar saluran yang berkelok-kelok di mana terjadi pembentukan sperma.
Bila semua saluran ini diletakkan memanjang, panjangnya sekitar 800 kaki.
b. Tubulus seminiferus
Tubulus seminiferus merupakan saluran penghubung testis dengan epidemis.
c. Epididimis
4Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h. 7.
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Epididimis merupakan saluran yang terletak di belakang testis serta terkait
padanya terdiri atas sebuah tabung sempit yang sangat panjang kira-kira 20 kaki dan
berkelok-kelok di belakang testis.5
Secara keseluruhan bentuknya seperti sebuah koma, terletak pada margo
posterior testi dan menutupi extremitas superior serta facies lateralis testi. Terdiri
atas caput, corpus, dan cauda epididymis. Caput epididymis dihubungkan oleh
ductuli efferen testis dengan testis. Setiap ductuli efferentes testis membentuk laboli
epididymis. Laboli ini bersatu membentuk epididymis dan selanjutnya bermuara ke
dalam ductus epididymis.6
d. Vas deferens
Vas deferens merupakan sebuah saluran yang berjalan dari bagian bawah
epidemis, naik di belakang testis, dan mencampai rongga perut melalui saluran
irguiras dan akhirnya masuk ke dalam rongga tulang kemaluan. Saluran ini
merupakan tempat penyimpanan sperma dan cairan yang berada di dalamnya relatif
bersifat asam.
e. Vesica seminalis
Vesica seminalis merupakan kantong kecil yang terletak di kiri dan di kanan,
di belakang leher kandung kencing/uretra. Cairan yang dikeluarkan dari sini
merupakan komponen pokok air mani atau semen.7
5Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h. 8.
6Andi Tihardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia , h. 132.
7Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h. 8.
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Volume dari vesicula kira-kira 1,5-5 cc. Bentuk dan ukuran vesicula seminalis
ditentukan oleh usia. Vesicula kanan biasanya lebih besar daripada yang kiri. Sekret
dari vesica seminalis adalah cairan kental dan basah yang akan fructosa. Berfungsi
untuk memberi nutrisi dan melindungi sperma.8
f. Kelenjar prostat
Kelenjar prostat ini terletak di bawah kandung kencing mengelilingi uretra
dan besarnya kira-kira sebesar buah kenari. Kelenjar prostat mencapai hampir ukuran
yang tetap menjelang usia 20 tahun dan tetap dengan ukuran ini sampai usia 40-50
tahun. Pada usia ini kelenjar prostat mulai mengalami degenerasi disertai dengan
perjuangan testosteron. Pembesaran kelenjar prostat akan membendung uretra dan
mengakibatkan kesulitan buang air kecil. Kelenjar prostat mengeluarkan cairan alkali
yang encer seperti susu yang mengandung berbagai macam zat yang dibutuhkan
untuk mendukung keberhasilan pembuatan sel telur oleh sperma.9
Kelenjar prostat membesar pada saat remaja dan mencapai ukuran optimalnya
pada laki-laki di atas umur 20 tahun. Pada banyak laki-laki, ukurannya terus
bertambah seiring bertambahnya usia. Saat usia 70 tahun, dua pertiga dari semua laki-
laki mengalami hipertrofi lobus medius prostat yang dapat mengganggu pengeluaran
urine.10
g. Scrotum
Scrotum merupakan kantong yang terdiri dari kulit tanpa lemak dan berisi
sedikit jaringan otot. Testis berada di dalamnya. Testis terletak di dalam scrotum
8Andi Tihardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia , h. 134.
9Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h. 8.
10Andi Tihardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia , h. 136.
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dengan posisi menjuntai. Posisi ini berguna untuk mempertahankan suhu kelenjar
tesebut.
Di bawah suhu tubuh, pada hari yang dingin, otot-otot scrotum berkontraksi
mendorong tetis dekat dengan tubuh. Sedangkan pada hari panas, otot-otot scrotum
hampir relaksasi sempurna sehingga testis tergantung jauh dari tubuh. Scrotum
disuplai dengan banyak kelenjar keringat yang diduga membantu mempertahankan
testis agar tetap dingin. Seolah-olah scrotum dirancang untuk bekerja sebagai alat
pendingingin bagi testis. Tanpa mekanisme ini proses pembentukan sperma akan
berkurang. 11 Bentuk dan ukuran skrotum bervariasi antara individu dan berubah
menurut kondisi.12
h. Uretra
Uretra merupakan suatu saluran yang panjangnya 17-23 cm. Uretra
menghubungkan kandung kencing (ureter) melalui kelenjar prostat pada udara penis.
i. Penis
Penis merupakan jaringan seperti busa dan memanjang, penis merupakan
muara saluran uretra, mengandung banyak urat-urat saraf sensoris dan pembuluh
darah sehingga peka terhadap rangsang dari luar. Kalau ada rangsangan dari luar
maka rongga-rongga jaringan akan terisi penuh darah sehingga membesar dan tegang.
Kondisi ini yang dikenal sebagai ereksi.13
11Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h.
9.
12Andi Tihardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, h. 140.
13 Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h.
9.
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Bagian kepala penis yang disebut dengan glans penis dibungkus oleh kulit
pembungkus. Kulit pembungkus ini cukup elastis, sehingga dapat ditarik dari gland
penis. Khitan dan sunat dalam tradisi Islam dan Yahudi adalah proses pembuangan
sebagian kulit ini. Pembungkus kulit ini dibuang, semen yang yang berasal dari air
mani mengendap di sekeliling kulit. Semen yang mengendap menjadi tempat hidup
berbagai bakteri, selain itu penumpukan semen juga dapat menimbulkan iritasi.
Perkembangan reproduksi pria dimulai pada masa purbetas (akil baligh), tidak
dimulai pada masa kehamilan ibu. Pada saat lahir sel-sel benih pria telah terbentuk
dan menjalani masa istirahat. Baru pada saat permulaan purbetas yaitu pada usia
sekitar 13 tahun, sel benih ini mulai berkembang melalui berbagai tahap menjadi sel
sperma. Sebuah sel benih pria memerlukan waktu 61 hari untuk berkembang menjadi
sperma yang matang.
Sperma dibentuk di dalam organ testis dan setelah terbentuk sempurna,
sperma masuk ke dalam tubulus seminiferus dan kemudian berjalan ke saluran
epidermis.
Sperma yang dikeluarkan dari tubulus seminiferus belum bergerak sama
sekali dan mereka tidak dapat membuahi ovum atau sel telur. Setelah sperma berada
di dalam epidenis selama 18 jam sampai 10 hari, sperma menghasilkan gaya gerak
dan juga kemampuan membuahi ovum yang disebut pematangan. Epidemis ini
menghasilkan banyak cairan yang mengandum hormon, enzim, dan zat gizi yang
penting untuk pematangan sperma.
Sperma Matang ini mampu melakukan penggerakan dengan  menggunakan
flagel (ekor) melalui media cair dengan kecepatan 1-4 mm/menit. Sperma normal
cenderung bergerak dalam garis lurus bukan dengan penggerakan melingkar. Pada
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pengeluaran sperma dari saluran alat kelamin pria ke dalam saluran alat kelamin
wanita, sperma bergerak bola-balik, memberikan dorongan yang menyerupai ular
yang menggerakkan sperma ke depan dengan kecepatan sekitar 20 cm/jam.
Aktivitas sperma meningkat pada media netral dan sedikit alkalis, tetapi
sangat berkurang pada media yang sedikit asam. Media yang sangat asam  (asam
kuat) dapat menyebabkan kematian sperma yang sangat cepat. Aktivitas sperma akan
bertambah besar bila suhu meningkat, tetapi seperti halnya kecepatan metabolisme,
aktivitas sini menyebabkan hidup sperma akan bertambah pendek.
Sejumlah kecil sperma dapat disimpan dalam epidemis, tetapi sebagian
sperma dalam vas deferan. Sperma ini relatif tidak aktif selama disimpan dalam vas
deferen karena cairan dalam vas deferen kekurangan zat gizi yang dibutuhkan untuk
mensuplai energi untuk penggerakan sperma. Sperma dapat disimpan dan tetap
mempertahankan fertibilitas atau kesuburan selama 42 hari. Daya tahan hidup sperma
cukup kuat pada suhu yang lebih randah, sperma beserta semennya, dapat disimpan
dalam beberapa minggu dan bila di bekukan pada suhu di bawah -100C, sperma dapat
diawetkan lebih dari satu tahun. Metode ini banyak di gunakan di bank sperma. Yang
bersifat komersil di negara-negara yang sekuler.
Jumlah semen yang diejakulasikan pada setiap kali hubungan seks (coitus)
sebesar ± 3,5 ml, dan pada setiap mili liternya terdapat sekitar 120 juta sperma. Pada
orang normal, jumlah ini bervariasi dari 35 juta sampai dengan 2000 juta. Jumlah
rata-rata sperma yang dikeluarkan pada setiap ejakulasi sebesar 400 juta.
Meskipun hanya satu sperma yang diperlukan untuk membuahi ovum,
ejakulasi harus mengandung banyak sekali sperma. Ilmu kedokteran baru pada tahap
hipotesis, menduga hal ini karena terkadang seorang mempunyai jumlah sperma yang
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normal tetapi tetap tidak subur atau tetap tidak dapat membuahi sel telur. Hal ini
terjadi karena separuh sperma dari sperma yang ditemukan bentuknya abnormal,
seperti mempunyai dua kepala atau kelainan bentuk kepala atau kelainan ekor.
Hormon yang berperan penting dalam kehidupan seksual pria adalah
testoferon. Testoferon baru dikeluarkan oleh pria sekitar bulan kedua kehidupan
embryonal (masa kehamilan ibu), yang bertanggung jawab atas pembentukan alat
kelamin pria, yaitu pembentukan penis, scrotum, pembentukan kelenjar porstat,
vestika seminalis, dan saluran alat kelamin pria. Pada saat yang sama hormon testoran
juga menekan pembentukan organ kelamin wanita pada pria.
Pada umumnya testoran bertanggung jawab untuk membedakan sifat
maskulin. Tidak ada testoran yang dihasilkan pada waktu anak-anak sekitar usia 11-
13 tahun. Kemudaian pembenntukan testoren meningkat dengan cepat pada
permulaan purbertas dan berlangsung hampir diseluruh kehidupan kemudian
berkurang dengan cepat setelah usia 40 tahun sampai mungkin menjadi 1/5 nilai
puncak menjelang usia 80 tahun. Penyimpangan tetsoren setelah purbetas (akil
baligh) menyebabkan penis, scrotum, dan testis semua membesar beberapa kali
sampai sekitar usia 20 tahun.
Testoteren  juga berpengaruh terhadap perkembangan sifat seksual sekunder
pria dimulai pada masa pubertas (akil baligh) dan berakhir pada waktu dewasa.
Sifat seksual sekunder adalah sifat-sifat yang membedakan pria dan wanita.14
Sifat-sifat yang muncul pada masa pubertas (akil baligh) ini adalah:
14Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h.
13.
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a. Penyebaran rambut tubuh, testoteron menyebabkan tumbuhnya rambut pada
kemaluan, dada, pusar, punggung, dan wajah.
b. Suara, mula-mula suara menjadi relatif sumbang, tapi lambat laun berubah
menjadi suara bas yang khas untuk pria.
c. Kulit, testoteron meningkatkan ketebalan dan kekerasan kulit seluruh tubuh.
Juga menambah endapan melanin (pigmen wanita hitam) pada kulit sehingga
warna kulit menjadi lebih gelap. Testoteran juga meningkatkan kecepatan
pengeluaran kelenjar yang dikenal sebagai kelenjar sebasea yang terletak di
bawah kulit, khususnya kelenjar sebasea pada wajah, yang mengakibatkan
jerawat. Oleh karena itu, jerawat merupakan gambaran yang paling sering
terdapat pada purbetas.
d. Perkembangan otot, salah satu sifat pria yang terpenting adalah perkembangan
otot atau pubertas. Hal ini dihubungkan dengan peningkatan protein pada
bagian tubuh lainnya.
e. Pertumbuhan tulang, setelah pubertas, tulang tumbuh sangat tebal, bertambah
ukuran dan kekuatan.
2. Organ Reproduksi Wanita
Organ reproduksi wanita terdiri atas dua bagian besar yaitu organ reproduksi
bagian luar dan organ reproduksi bagian dalam.15
Alat kelamin bagian luar disebut eksternal dan alat kelamin dalam disebut
internal. Alat kelamin luar yaitu vulva dan vagina. Sedangkan alat kelamin dalam
terdiri atas uterus (rahim), tuba uterena (saluran telur), dan ovarium (indung telur).16
15 Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita (Makassar:  Alauddin University
Press, 2013), h. 49.
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Organ reproduksi ekterna, yang disebut juga organ genitalia luar yaitu bagian
yang terlihat dari luar (pupenda) merupakan reproduksi wanita yang berada diluar
tubuh. Istilah anatominya untuk alat kelamin wanita bagian luar adalah vulva, vulva
tersusun oleh beberapa struktur yang mengelilingi tempat masuk kelamin bagian
dalam (vagina), dan masing-masing memiliki tugas tersendiri. Seluruh organ
reproduksi luar dapat diinspeksi atau dilihat secara langsung kecuali struktur
kelenjarnya. Ukuran, warna dan bentuk dari struktur-struktur ini berbeda-beda
tergantung pada individu dan ras-nya masing-masing. Sedangkan organ reproduksi
interna yaitu organ genetalia dalam yaitu bagian yang berada di dalam panggul.17
1. Organ Reproduksi Bagian Luar
Gambar organ reproduksi bagian luar
16Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h.
14.
17Anik Maryunani, Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan (Jakarta timur: CV. Trans Info
Media, 2010), h. 65.
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Organ reproduksi bagian luar adalah bagian-bagian organ reproduksi yang
tampak dari luar yang terdiri dari yaitu:
a. Moms Pubis (moms veneris)
Moms pubis yaitu bagian empuk yang berisi bantalan lemak, terletak bagian
atas klitoris. Bagian ini ditumbuhi banyak rambut.18
Moms pubis juga sebagai tundun atau gunung venus, merupakan bagian yang
menonjol di bagian depan simfisis, terdiri dari jaringan lemak dan sedikit jaringan
ikat, yang setelah dewasa tertutup oleh rambut. Dan moms  pubis banyak
mengandung kelenjar sebasea (minyak).19
b. Bibir Vagina
Disebut bibir karna bentuknya menyerupai bibir pada manusia umumnya.
Terdiri dari dua bagian yaitu bibir luar (labia mayor) dan bibir dalam (labia minor).
Fungsinya adalah untuk melindungi vagina.20
1) Labia mayora disebut juga sebagai bibir besar, yang merupakan organ
reproduksi luar yang terletak dibawah atau kelanjutan dari moms pubis
dan berbentuk bibir dan lonjong, terdiri atas bagian kanan dan kiri,
mengecil ke bawah dan terisi jaringan lemak yang serupa mons pubis.
Bagian luar, menyerupai kulit biasa dan ditumbuhi rambut. Bagian dalam,
menyerupai selaput lendir dan mengandung kelenjar sebasea, mirip
dengan scrotum pada pria.
18Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 50.
19Anik Maryunani, Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan, h. 66.
20Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 50.
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2) Labia minora disebut juga bibir kecil yang merupakan lipatan jaringan
tipis dibalik labia mayora yang berupa sepasang bibir tipis (bagian kanan
dan kiri). Labia minora ini merupakan lipatan kulit yang panjang, tipis,
sempit dan tidak berambut.
c. Klitoris
Klitoris disebut juga sebagai Kelentik. Yang merupakan organ pendek
berbentuk silinder dan erektil yang terletak diantara labia minora, dalam keadaan
tidak terangsang, bagian yang terlihat berukuran sekitar 6 x 6 mm. Dan apabila pada
saat wanita secara seksual terangsang, maka glans dan badan klitoris akan membesar.
Klitoris banyak mengandung suplai aliran darah dan saraf dan ada terutama untuk
kenikmatan seksual wanita. Jumlah pembuluh darah dan persarafan yang banyak
tersebut membuat klitoris sangat sensitif terhadap suhu, sentuhan dan sensasi tekanan
dengan fungsi utamanya meningkatkan stimulasi dan ketegangan seksual.21
Klitoris terletak pada bagian atas dari saluran kencing wanita, bentuknya kecil
kurang lebih sebesar kacang hijau. Merupakan bagian yang homolog dengan penis
pada pria. Bagian ini mengandung banyak saraf, sehingga berperan pada proses
orgasme pada wanita.22
d. Lubang Vagina
Lubang vagina disebut juga lubang senggama atau disebut juga jalan lahir
karena membentuk panggul bagian bawah yang dilewati janin yang harus keluar pada
21Anik Maryunani, Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan, h. 72-73.
22Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 50.
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saat persalinan. Vagina ditemukan setelah melewati introitus vagina, yang merupakan
suatu penghubung antara introitus vagina dan uterus.
Lubang vagina ini terletak pada bagian bawah dari saluran kencing wanita.
Lubang ini menghubungkan organ reproduksi bagian luar dan dalam. Vagina tersusun
dari bagian otot-otot polos yang dapat berkontraksi untuk memperlebar saluran dan
uterus serta mengembalikan ke bentuk semula. Ini sangat penting pada proses
persalinan.23
Vagina adalah tempat masuknya penis ketika bersenggama. Panjang vagina
berkisar antara 10-15 cm. Pada saat waktu istirahat kedua dinding vagina berdekatan.
Pada perangsangan seksual, dinding akan menjadi bulat seperti saluran dan
mengandung pelumas dari cairan yang meresap melalui vagina dan sel-sel dari
lapisan atas epitel vagina. Kelenjar bartholini mengandung glycogen yag
menghasilkan asam susu sehingga vagina menghasilkan PH asam yaitu 4,5. Kadar
keasaman ini memiliki perlindungan terhadap masuknya kuman penyakit. Sepertiga
bagian vagina sekitar 3-5 cm dari pintu vagina dipenuhi dengan serat peraba sehingga
sangat peka terhadap rangsangan. Permukaan vagina tidak licin, tetapi berlipat-lipat,
halus dan melintang.
Vagina berfungsi sebagai:
1) Saluran keluar bagi darah menstruasi
2) Alat persetubuhan
3) Jalan lahir pada waktu melahirkan
23 Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 50.
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Susunan dinding vagina berturut-turut dari dalam ke luar adalah sebagai
berikut:
1) Epitel berlapis tanduk yang melapisi permukaan arah vagina.
2) Jaringan ikat yang mengandung banyak pembuluh darah. Pada kehamilan
terjadi pembantalan pembuluh darah (hipervasku-lariasi) jaringan ikat
tersebut sehingga dinding vagina kelihatan kebiru-biruan (livede).
3) Otot-otot vagina jaringan ikat longgar.
4) Lembar jaringan ikat (fasia). Fasia berkurang elastisnya pada wanita yang
lanjut usia.
Pada wanita yang belum pernah melakukan hubungan seksual, tampak hymen
(selaput dara) pada permukaan lubang vagina. Bentuk selaput tersebut juga
bermacam-macam pada tiap wanita. Namun tidak semua wanita memiliki selaput ini.
Ada juga wanita sejak lahir tidak memiliki selaput tersebut, namun sangat kecil
jumlahnya. Selain itu ada juga wanita yang tidak memiliki lubang pada selaput
daranya (hyment imperforate) sehingga biasanya wanita ini datang menemui dokter
dengan keluhan belum mengalami menstruasi pada usia yang telah menginjak
dewasa.24
Ukuran hymen berbeda-beda dari yang sekecil ujung jarum, sampai yang
memungkinkan lewatnya satu atau dua jari. Saat hubungan seksual pertama hymen
biasanya terkoyak pada bagian belakangnya dan menimbulkan pendarahan yang
jumlahnya bervariasi.
Ada wanita yang tidak menggalami pendarahan saat hubungan seksual
pertama, tetapi ada yang sampai mengalami pendarahan hebat terutama pada wanita
24Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 51.
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yang mempunyai membran/lapisan hyment yang relatif tebal. Untuk mencegah
terjadinya pendarahan hebat sebelum melakukan hubungan seksual pertama kali
diperlukan tindakan ‘insisi’ (torehan) pada membran.25
2. Organ Reproduksi Bagian Dalam.
Gambar organ reproduksi wanita bagian dalam
Organ reproduksi bagian dalam terdiri dari:
a. Rahim atau Uterus
Rahim atau uterus merupakan alat yang berongga dan berbentuk bola lampu
yang gepeng, dan terletak dalam rongga panggul. Uterus merupakan tempat atau
25Yanti Ismayanti, Tuntunan Keluarga Sakinnah Bagi Remaja Usia Nikah: Seri Kesehatan, h.
16.
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zygot yaitu ovum yang dibuahi sperma. Bagian terbesar uterus terdiri dari tubuh
rahim dan mengecil ke bawah yang disebut cervix.
Rahim merupakan tempat terjadinya pembuahan antara sel telur dan sel
sperma. Jika sel telur yang sudah matang tidak dibuahi, maka sel telur tersebut akan
menempel pada dinding rahim yang kemudian dinding rahim menjadi tebal lalu
luruh. Peluruhan darah inilah yang disebut menstruasi. Rahim ini jugalah menjadi
rongga pertemuan dari dua saluran telur bagian kiri dan bagian kanan, berbentuk
seperti buah pir jaringan yang menyusun uterus berupa otot polos dan lapisan
endometrium (dinding rahim) yang menyusun dari epitel dan menghasilkan banyak
lendir dan pembuluh darah. Fungsi rahim ini adalah sebagai tempat menempelnya
janin. Disinilah janin akan tumbuh besar yang kemudian kehidupannya akan di
topang oleh plasenta. Palasenta akan mencukupi kebutuhan janin yang berupa O2 dan
makanan yang diperoleh dari ibunya.26
Ukuran uterus adalah sebagai berikut:
a. Pada umumnya, berukuran sebesar telur ayam dan mempunyai rongga, namun
tergantung juga dari usia wanita dan paritas.
1) Panjang uterus 7-7,5 cm, lebar diatas 5,25 cm, tebal 2,5 cm, dan tebal
dindingnya 1,25 cm, dengan berat 30-40 gram.
2) Ukuran rata-rata pada anak-anak 2-3 cm, nullipara 9-8 cm, multipara 8-9
cm.
b. Perubahan rata-rata ukuran uterus, antara lain sebagai berikut:
26 Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 52-53.
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1) Sebelum kehamilan, uterus bentuknya seperti buah jambu mede atau buah
peer.
2) Panjangnya kira-kira 9 cm, lebar (di tempat yang terlebar) 6 cm,
Perubahan dan berat kira-kira 60 gram.
3) Sewaktu sedang dalam kehamilan, beratnya dapat bertambah hingga
mencapai 1000 gram, dan sanggup menampung seseorang bayi yang
berukuran panjang 40-50 cm.
4) Kesanggupannya mengembang sedemikian hebat ini dimungkinkan oleh
susunan ototnya yang kompleks, serta reaksinya terhadap hormon
kelamin wanita.
b. Leher Rahim (serviks)
Leher rahim (serviks) merupakan penghubung antara rahim dan vagina. 27
Merupakan bagian terbawah uterus yang merupakan bagian terkecil. Dan bentuknya
menyempit sehingga disebut leher rahim. Panjangnya sekitar 2,5 cm sampai 3 cm, 1
cm menonjol kedalam vagina pada wanita tidak hamil.
c. Saluran Telur (Tuba Fallopi)
Tuba fallopi atau saluran telur merupakan organ reproduksi wanita yang
menghubungkan indung telur (ovarium) dengan rongga rahim. Selain itu, tuba fallopi
merupakan jalan masuk untuk sel sperma saat akan membuahi sel telur dalam
rahim.28
Fungsi tuba fallopi antara lain:
27Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 53.
28Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 53.
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1) Menangkap sel telur (ovum) yang dilepaskan pada masa subur.
2) Sebagai saluran dari spermatozoa ovum dan hasil konsepsi.
3) Tempat terjadinya pertemuan sel telur dan sel sperma.
4) Tempat pertumbuhan dan perkembangan hasil konsepsi sampai
mencapai bentuk blastula, yang selanjutnya siap untuk menempel pada
dinding rahim.
d. Indung telur (ovarium)
Ovarium adalah organ utama pada wanita, berjumlah sepasang dan terletak di
dalam rongga perut pada daerah pinggang sebelah kiri dan kanan. Ovarium berbentuk
seperti kemiri pipih atau buah almond yang berukuran besar atau biji kenari atau
sebesar ibu jari tangan. Ukuran ovarium panjang kira-kira 4 cm, lebar dan tebal kira-
kira 1 cm.
Ovarium berfungsi untuk memproduksi sel telur. Selain menghasilkan sel
telur, ovarium juga berfungsi sebagai tempat untuk memproduksi hormon
progesterone dan estrogen. Kedua hormon tersebut sangat penting untuk wanita.
Organ reproduksi wanita akan berfungsi secara normal saat wanita mengalami
menstruasi untuk pertama kali. Saat wanita menstruasi, berarti wanita tersebut sudah
mampu untuk memproduksi sel telur.29
B. Teori Pengharaman
Amalan yang tidak boleh ataupun yang boleh dilakukan selama wanita
mengalami haid juga sering menjadi polemik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
29Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 53-54.
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Islam, wanita yang sedang mengalami haid tidak diwajibkan untuk sholat dan
berpuasa.30
Allah swt., memuliakan wanita. Ketika seorang wanita haid, kondisi fisiknya
pada umumnya mengalami kelemahan. Inilah mungkin salah satu hikmah
dilepaskannya wanita haid dari mengerjakan beberapa ibadah wajib yang biasa dan
rutin dilakukan.31 Berikut ini adalah ibadah-ibadah tersebut.
1. Shalat
Wanita haid dilarang mengerjakan shalat, baik shalat fardhu maupun shalat
sunnah. Hal ini di karenakan kondisi wanita haid sedang berhadast besar. Sementara
itu ibadah shalat adalah ibadah yang mensyaratkan untuk pelakunya bersih dari
hadast besar dan kecil.
Ibadah-ibadah lain yang biasanya yang terangkum dalam ibadah shalat, seperti
sujud tilawah dan sujud syukur juga secara jumhur ulama terlarang bagi wanita haid.
Seorang wanita haid bisa lagi kembali mengerjakan sholat seperti biasanya ketika ia
telah bersih (dari haidnya) dan telah membersihkan diri dari mandi besar.
Shalat yang di tinggalkan selama haid tidak diwajibkan untuk di ganti.
Alangkah beratnya jika seorang wanita harus mengganti sekian shalat yang ia
ditinggalkan, ketika ia sedang haid meskipun demikian, Iman hambali, Asya’bi, dan
qatadhah mewajibkan qadhah atau mengganti shalat yang di tinggalkan oleh seorang
wanita. Shalat yang wajib di ganti adalah shalat ia sebelum mengeluarkan darah tetapi
belum dikerjakan padahal sudah masuk waktu.
30Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 34.
31Ummu azzam, La Tahzan Untuk Wanita Haid (Jakarta: Qultum Media, 2012), h. 5.
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Dalam ilmu kedokteran, bahwa wanita yang sedang haid karena suatu proses
hormonal mengalami nyeri. Walaupun tingkatan dan respon terhadap nyeri bagi
setiap wanita itu berbeda-beda namun tetap saja wanita mengalami nyeri haid atupun
gangguan lainnya selama haid terutama pada hari pertama dan kedua haid. Adapun
yang mampu tetap beraktifitas seperti biasa, ada yang harus minum obat penghilang
nyeri, bahkan ada yang harus berbaring beberapa hari sampai haid itu selesai.
Dikarenakan dalam pelaksanaan sholat kita butuh konsentrasi agar bisa fokus/khusyu’
dalam melaksanakan sholat. Jadi larangan untuk sholat tersebut menjawab bahwa
Allah swt., sangat mengerti tentang mahluk ciptaannya, bahwa wanita mengalami
nyeri pada saat haid tersebut sehingga di berikan kesempatan untuk beristirahat.
Wanita yang sedang haid tidak hanya mengalami nyeri ataupun gangguan lainnya
secara fisik, tapi secara psikis proses hormonal yang yang sedang terjadi memberikan
dampak terhadap psikologis wanita. Perubahan hormon ekstrogen dan progesterone
menyebabkan dampak pada perubahan psikologis dimana wanita menjadi lebih
mudah tersinggung, marah, bahkan depresi.32
2. Puasa
Sama halnya ibadah shalat, ibadah puasa, baik pula wajib maupun sunnah,
juga harus di tinggalkan oleh wanita haid. Namun, jika shalat yang di tinggalkan ini
tidak wajib di qadhah atau diganti pada saat wanita telah bersih dari haid, puasa wajib
(seperti puasa ramadhan atau nazar) tetap harus di ganti pada saat wanita bersih dari
haid.
32Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 37.
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Wanita haid tidak dianjurkan untuk berpuasa untuk menjaga asupan gizi
makanan yang ada didalam tubuhnya dan kesehatan fisiknya disebabkan karena
kehilangan banyak darah yang keluar membuatnya gampang lelah, memiliki kadar
emosi yang naik turun serta rentan terkena anemia. Selama masa haid ini seorang
perempuan ini seharusnya lebih memperhatikan asupan gizi dan kondisi kesehatan
fisiknya. Seperti makan makanan kaya zat besi (bayam, danging-daginanan, dan ati
ampela), makan yang tinggi protein (telur dan ikan), makan tinggi serat (sayur
berdaun dan buah-buahan), dan sumber vitamin C yang membantu penyerapan zat
besi dalam tubuh. Dalam kondisi tertentu, perempuan juga dianjurkan mengonsumsi
tablet tambah darah yang kaya akan zat besi untuk membantu proses pembentukan
darah dan mencegah anemia.33
3. Tawaf
Wanita yang sedang haid melaksanakan ibadah haji dan dia mengalami haid
pada saat tawaf tidaklah perlu khwatir hajinya tidk sah, tawaf ini ada yang termasuk
wajib haji dan sunnah, jika tawaf yang di tinggalkan adalah wajib haji maka ia hanya
perlu menggantinya membayar dam (denda). Sedangkan tawaf sunnah seperti tawaf
qudun yang di tinggalkan tidak perlu di ganti karena tidak menyebabkan konsekuensi
apapun. Namun, jika tawaf yang di tinggalkan termasuk rukun haji, yaitu tawaf
ifadhah, hajinya menjadi tidak sah dan harus mengulang kembali pada musim haji
berikutnya. Oleh sebab itu penggunaan obat pengatur haid diperbolehkan pada kasus
ini.
4. Bersenggama
33 Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 38.
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Seorang istri muslimah yang sedang haid tidak diperkenangkan bersetubuh
selama hari-hari menjalankan masa haidnya. 34 Namun seorang suami pun tidak
diperkenangkan baginya melakukan jima’ dengan istrinya yang sedang haid.35
Mengadakan hubungan seks atau berjima’ dengan isteri ketika didatangi haid
adalah haram dan termasuk di antara dosa-dosa besar. Hukum ini bagi suami yang
melakukannya secara sengaja, mengikut kehendak hatinya, nafsunya, perasaanya dan
tahu hukum haramnya. Sekiranya dia menghalalkan perbuatan menyetubuhi isterinya
sedang haid, maka dia jatuh kepada kufur.
Akhir-akhir ini, ilmu kedokteran berhasil menemukan fakta bahwa saat tidak
suci kondisi kelamin wanita sangat rentan jika terjadi gesekan atau kemasukan benda
asing. Saat itu sel-sel di dalam kelamin wanita keadaannya tidak sama dengan saat
suci. Beberapa penelitian membuktikan bahwa wanita yang biasa tetap melakukan
hubungan sex saat haid atau nifas mempunyai resiko kanker yang lebih tinggi dari
yang tidak. Dengan demikian, ternyata terbukti lagi bahwa Al-Qur’an merupakan
wahyu dari Allah swt.
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS Annisa/4: 19 yaitu:
                     
                      
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
34 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1998), h.
77.
35 Ummu Ahmad Al-Ghozy, Ketika Cewek Datang Bulan (Jakarta: PT. Mirqat Media Grafika,
2007), h. 48.
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mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.36
Mereka juga haram melakukan hubungan seksual ketika istri sedang
menstruasi, Sebagai firman Allah., dalam QS Al-Baqarah/1: 222 yaitu:
                    
                           
        
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri, Dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.37
Arti ayat ini adalah “jauhkanlah dirimu dan janganlah kamu menyetubuhi
mereka”. Ini merupakan suatu hukum yang sangat jelas. Kalau seorang muslim
berkeyakinan mengenai halalnya menyetubuhi istri yang sedang haid, maka dia
dianggap kafir dan murtad. Dan kalau dia melakukan dengan tidak berkeyakinan
seperti itu, karena lupa atau tidak tahu bahwa istrinya sedang haid, atau tidak tahu
haramnya perbuatan itu, maka dia ada dosa baginya. Dan kalau dia menyetubuhi
istrinya dengan sengaja dan mengetahui kalau istrinya sedang haid, dan hukumnya
haram, lalu dia melakukannya dengan penuh kebebasan (tanpa paksaan), maka dia
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu, 2002),  h. 104.
37Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
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telah melakukan suatu kemaksiatan besar. Dia harus memohon ampunan dan bertobat
kepada Allah swt., dari apa yang telah dilakukannya.38
Bila kita lihat sebab turunnya ayat (asbaab an-nuzul) ayat tersebut intinya
berisi larangan-larangan suami istri melakukan hubungan seks pada saat istri sedang
haid. Ayat tersebut turun sebagai jawaban atas pernyataan sejumlah orang kepada
Rasulullah saw. Berkaitan dengan kebiasaan pria-pria Yahudi menghindari wanita-
wanita yang sedang haid, bahkan tidak makan bersama mereka dan meninggalkan
rumah pada saat mereka sedang haid. 39 Kemudian Allah swt., berfirman bahwa
menstruasi itu adalah hal yang menganggu, membahayakan, dan mencelakakan
menyangkut hubungan seks ketika sedang menstruasi/ sesuai konteks pertanyaan.
Menurut Muhammad Mutawwali Sya’rawi mengatakan dampak bersenggama
bagi wanita haid baik bagi laki-laki maupun perempuan adalah infeksi  pada daerah
intim. Pada saat wanita haid, vagina dan darah rahim dalam kondisi yang sangat
rentan  terhadap mikroba. Selain itu rahim sedang membuang jaringan-jaringan tubuh
yang telah mati lewat darah yang dikeluarkan.
Sebagian ulama fiqih menyatakan akan keharaman merengkuh
kenikmatan/bersenang-senang di wilayah antara pusar dan lutut. Sebagian yang lain
menyatakan akan keharamannya bersentuhan kulit di wilayah tersebut. Barang siapa
yang menyatakan akan keharaman merengkuh kenikmatan/bersenang-senang di
wilayah tersebut, maka konsekuensi dari pernyataan ini berakibat akan hukum haram
memandangi wilayah tersebut dalam kondisi syahwat, dan tidak berakibat hukum
38Abdul Karim Zaidan, Ensiklopedi Hukum Wanita dan Keluarga Studi Terperinci Masalah
Kewanitaan dan Keluarga Dalam Perspektif Hukum Islam, Jilid 1 (Jakarta: Robbani Press, 1993), h.
210.
39Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 42.
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haram bagi yang bersentuhan kulit dalam kondisi yang tidak syahwat. Barang siapa
menyatakan akan keharaman bersentuhan kulit di wilayah sebagaimana di atas, maka
konsekuesinya40 (akibat dari suatu perbuatan atau pendirian) berakibat akan hukum
bersentuhan kulit, baik dalam kondisi syahwat maupun tidak. Dan tidak berakibat
hukum haram bagi yang hanya memandanginya, baik dengan kondisi syahwat
maupun tidak.
Di antara ulama yang menyatakan akan kerahaman akan bersenang-senang di
wilayah antara pusar dan lutut adalah Imam Rofi’i dalam kitabnya Al-Muharror,
Imam Nawawi dalam kitabnya Raudlotuth Tholibin, dan beliau juga menyatakan
dalam kitabnya Al-Minhaj.41
Namun telah ditentukan batas waktu menjauhi wanita haidh yang telah difirmankan
Allah swt., dalam QS Al-Baqarah/1: 222 yaitu:                 
Terjemahnya:
Apabila mereka telah suci maka campurilah mereka itu ditempat yang
diperintahkan Allah kepadamu.42
“Sampai mereka suci‘ artinya bahwa darah mereka (wanita haid) telah
berhenti, hilanglah penghalang yang berlaku saat darah masih mengalir. (Tafsir As
Sa’di jilid 1,hal 358)
Menurut Al-Lajnah ad Daimah, ada dua syarat kehalalan suami boleh berjima’
dengan istri (yang haid): terputusnya darah haid dan mandi suci. Dalil yang
40Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
Edisi III, 2007), h. 588.
41Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid (Jakarta: CV Mega Jaya, 2009), h. 40.
42Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
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menguatkan pendapat ini adalah firman Allah swt., yang artinya: “janganlah kamu
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci maka campurilah
mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah kepadamu.” (Q.S Al-Baqarah: 222)
Dalam Tafsir As Sa’di jilid 1 hal 358, “Janganlah kamu mendekati mereka
sebelum mereka suci” maksudnya harus meninggalkan mencumbu bagian yang dekat
kemaluan yaitu bagian diantara pusar dan lutut, sebagaimana Nabi melakukannya,
bila beliau mencumbu istrinya pada saat istrinya itu sedang haidh beliau
memerintahkan kepadanya untuk memakai kain lalu beliau mencumbunya.
Sedangkan “Apabila mereka telah suci ” maksudnya sang istri telah mandi.
Hal serupa juga dijelaskan dalam beberapa hadits tentang larangan menggauli
istri di saat haid dan di antara hadist-hadist itu adalah yang diriwayatkan dari Aisyah
ra, ia berkata:
ﻲِﻧُﺮِﺷَﺎُﺒﯾ  ﱠُﻢﺛ  َأِﺰﱠﺗَر،  َْنأ ﻲِﻧُﺮُْﻣَﺄﯾ  ُﺖْﻀِﺣ اَِذإ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﮫَْﯿﻠَﻋ  ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ِ ﱠﷲ  ُلﻮُﺳَر  َنﺎَﻛ
Artinya:
Rasulullah saw menyuruh saya mengencangkan sarung saya kemudian beliau
bermesraan (yubasyiru) dengan saya ketika sedang haid.43
Namun jika jima’ dengan istri yang haid karena tidak sengaja atau tidak tahu
tentang hukumnya maka dari itu ditentukan seberapa besar karaffah yang harus
dibayar. Imam Nawawi dalam kitab Syarhu Muslim III:204 mengatakan “Andaikata
seorang muslim meyakini akan halalnya jima’ dengan wanita yang sedang haid
melalui kemaluannya, ia menjadi kafir, murtad. Kalau ia melakukannya tanpa
berkeyakinan halal, misalnya jika ia melaksanakannya karena lupa atau karena tidak
mengetahui keluarnya darah haid atau tidak tahu bahwa hal tersebut haram atau
43Imam Muslim, Shahih Muslim (Indonesia: Maktabah Dahlan, Juz. I), h. 242.
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karena dipaksa oleh pihak lain, maka itu tidak berdosa dan tidak pula wajib
membayar kafarah. Namun jika ia mencampuri wanita yang sedang haid dengan
sengaja dan tahu bahwa dia sedang haid dan tahu bahwa hukumnya haram dengan
penuh kesadaran maka berarti dia telah melakukan maksiat besar sebagaimana yang
telah ditegaskan oleh Imam Syafii rahimahullah bahwa perbuatannya adalah dosa
besar,dan wajib bertaubat.
Sementara itu, pasangan suami istri di haramkan mendatangi wanita pada
jalan belakang atau berhubungan seks lewat dubur sebagaimana yang telah di
firmankan Allah pada QS Annisa/4: 19:
                     
                      
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.44
Dan ini di haramkan selamanya. Baik pada masa haid maupun tidak, jika
penetrasi di haramkan pada masa haid yang asalnya adalah halal untuk menghindari
bahaya penyakit seksual yang bisa menimpa pasangan suami istri, dari awal penetrasi
lewat dubur di haramkan, karena dubur merupakan bahaya yang lebih besar.
Hubungan dengan seks dubur juga adalah hal yang pertama-tama menyebabkan
penyakit seksual. Selain itu di kemaluan adalah tempat yang wajar untuk
44Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 104.
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berhubungan seks. Dan dubur adalah tempat yang ganjil. Dubur adalah anus tempat
penyimpangan kotoran (rectum), seperti juga kantong kemih adalah tempat
penyimpanan air seni.45
Seorang yang mendatangi jalan belakang, adakalanya milik istri atau milik
wanita lain. Jika melakukan hal tersebut pada istrinya sendiri berarti liwat shugrah,
Rasulullah saw., telah melarang dengan keras.46
Seperti hadist yang di riwayatkan Rasulullah saw., yaitu:
ﻢﻌﻠﺻ ﺪﻤﺤﻣ ﻰﻠﻋ لﺰﻧا ﺎﻤﺑ ﺮﻔﻛ ﺪﻘﻓ ﺎﻨھﺎﻛ وأ ﺎھﺮﺑد ﻲﻓ ةأﺮﻣإ وأ ﺎﻀﺋﺎﺣ ﻰﺗأ ﻦﻣ
Artinya:
Barangsiapa yang mendatangi isterinya yang sedang haid, mendatangi isteri
pada duburnya atau mendatangi kahin (tukang ramal), sungguh ia telah kafir
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad saw.47
5. Thalak
Perceraian adalah suatu yang dibolehkan dam Islam, tetapi perbuatan ini tidak di
sukai oleh Allah swt. Artinya jila tidak dalam keadaan sangat mendesak, perceraian
bisa mungkin untuk dihindari, terutama ketika seorang istri sedang haid. Seorang istri
yang haid dan nifas tidak dapat menghadiri iddahnya secara wajar karena sisa masa
haid dan nifas tidak disebut sebagai masa haid. Itu berarti bisa bisa memperpanjang
masa iddah. Sementara itu, masa haid yang berlaku adalah 3 kali haid (bagi istri yang
samsih haid), 3 bulan (bagi istri sudah menopaus), 4 bulan 10 hari (bagi istri yang di
tinggal mati suaminya) dan sampai melahirkan (bagi istri yang sedang hamil).
6.Menyentuh dan membawa Al-Qur’an
45 Adnan Tharsyah, 16 Jalan Kebahagian Sejati: Menggapai Kesimbangan dan
Kebermaknaan Kehidupan Pribadi, Keluarga dan Sosial (Jakarta: Hikmah PT. Mizan Publika, 2006),
h. 34.
46 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat
khitbah, Nikah, dan Talak (Jakarta: Amzah, 2009), h. 237.
47 At-Turmidzi, Sunan at-Turmidzi (Semarang: Thaha Putra, Juz. I, No. Hadits 135), h. 90.
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Sebagian besar ulama mazhab menyatakan bahwa siapa saja yang junub atau
menghadast besar tidak diperbolehkan untuk menyentuh dan membawa Al-Qur’an.
Hal ini berarti juga berlaku bagi wanita haid.
Sebagai firman Allah swt,. Dalam QS Al-Waaqi’ah/56: 79 yaitu:      
Terjemahnya:
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.48
Sebagian ulama yang berpendapat bahwa boleh bagi wanita yang sedang haid
untuk membaca Al-Qur’an tanpa menyentuhnya. Ini adalah pendapat Mazhab Maliki,
salah satu riwayat dari Imam Ahmad, salah satu pendapat dalam Mazhab Syafi’i, dan
dipilih oleh Ibnu Taimiyyah.
Hukum asal membaca Al-Qur’an adalah dibolehkan sampai ada dalil yang
melarangnya dan tidak di temukan dalil kuat yang melarang seorang wanita yang
sedang haid membaca Al-Qur’an. Menganologikakan haid dengan junub juga adalah
suatu analogi yang jauh (Qiyas ma’a al-fariq) karena seorang yang sedang junub bisa
dengan segera menghilangkan junubnya dengan segera mandi dan ia harus
melakukan itu agar bisa menunaikan shalat sedangkan wanita yang sedang haid harus
menunggu sampai hadnya berhenti terlebih dulu yang terkadang memakan waktu
berhari-hari. Melarang wanita haid sedang membaca Al-Qur”an itu akan menghalangi
mereka mendapatkan pahala tilawah Al-Qur’an dalam jangka waktu yag lama dan
mungkin juga akan menyebabkan mereka lupa akan hafalan Al-Qur’an. Atau, mereka
sangat perlu membaca Al-Qur’an untuk belajar dan mengajar. Inilah pendapat yang
kuat. Bahkan, Ibnu Taimiyyah dn sebagian ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa
48 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 784.
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wanita yang sedang haid boleh menyentuh musyaf Al-Qur;an jika dalam keadaan
mendesak, seperti untuk menghafal agar tidak lupa atau untuk belajar dan mengajar.
7. Memotong kuku dan rambut
Menurut pendapat Iman Algazali (450-505 H) dalam ihya’ ‘ulum ad-Din-nya,
orang yang sedang dalam keadaan junub atau perempuan yang sedang mengalami
haid itu tidak boleh memotong rambut, memotong kuku, atau memotong bulu
kemaluannya. Alasan Iman Algazali adalah bagian-bagian tubuh yang di potong itu
kelak di akhirat akan kembali dalam keadaan junub (kotor) pula. Pendapat ini
agaknya dipegang luas dikalangan umat Islam Indonesia. Pandangan Ghazali ini
dinilai tidak kuat oleh banyak ulama, termasuk Inu Taimiyyah (661-726 H). Ketika
diajukan pertanyaan serua, Ibnu Taimiyyah merujuk pada sebuah hadist Nabi swt.
Terkait orang yang sedang junub bahwa “seseorang mukmin itu tidak najis baik
dalam hidup maupun mati”. Ini diperkuat oleh sabda Nabi saw., kepada Aisyah ra
yang mengalami haid ketika sedang melaksanakan ibadah haji. Rasullullah saw.,
mengatakan, “laksanakan apa yang dilakukan jamaah haji kecuali tawaf dan sa’i,
sampai kamu bersuci”. Dalam hadist ini yang dilarang bagi perempuan haid hanya
dua: tawaf dan sa’i. Dan, kita tahu, didalam rangkaian ibadah haji ada ritual tahullul
yang ditandai dengan memotong rambut, dan itu tidak dilarang oleh Rasulullah saw.
Dalam ilmu kesehatan maupun dalam pandangan Islam sendiri selalu
dianjurkan untuk menjaga kebersihan. Memotong kuku adalah salah satu tindakan
untuk menjaga kebersihan agar kotoran tidak tinggal di sela-sela kuku. Demikian
halnya dengan mencukur rambut/ bulu kemaluan merupakan tindakan untuk menjaga
kebersihan vagina agar vagina mudah dibersihkan.
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BAB III
HAID DAN ASPEK KESEHATAN
A. Pengertian Haid
Haid menurut bahasa berarti mengalir. Oleh karena itu, jika disandarkan
dalam pada lafal Arab haidh bermakna jurang atau pohon, maka berarti telah
mengalir air ke dalam jurang dan mengalir getah sebuah pohon. Adapun menurut
syara’, haidh adalah tabiat yang keluar dari leher rahim wanita waktu kondisi sehat.1
Menurut terminologi fikih, haid (menstruasi) adalah darah yang keluar dari
rahim wanita yang paling ujung, tepatnya di bagian rahim yang paling dangkal,
melalui vagina dalam keadaan sehat, bukan keluar dari leher rahim yang
menyambung dengan vagina, dan bukan karena melahirkan, penyakit atau pecahnya
selaput dara.2
Ditinjau secara syariat Islam kata haid secara bahasa adalah bentuk dari kata
haadha yang berarti as-sailan (mengalir) dan bersifat ‘urf (kebiasaan, waktu
terjadinya dapat diketahui dan dapat diperkirakan) sehingga secara keseluruhan haid
adalah mengalirnya darah perempuan dari tempat yang khusus (pada tubuhnya)
dalam waktu-waktu yang diketahui. Sementara bentuk tunggalnya adalah haidhah
dan bentuk jamaknya haidhaat, sedangkan kata hiyadh artinya adalah darah haid.
Kata haid secara istilah adalah darah alami yang mengalir keluar dari (daerah
kemaluan) tubuh seorang wanita sehat tanpa ada sebab melahirkan. Darah haid yang
1Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid (Jakarta: CV Mega Jaya, 2009), h. 3.
2Sri Mulyati, Relasi Suami Istri Dalam Islam (Jakarta: Pusat Studi Wanita, 2004), h. 97.
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berasal dari dasar rahim yang bisa (rutin) dialami oleh seseorang jika dia telah baligh
(dewasa) pada waktu-waktu tertentu.3
Darah haid mengandung suatu “adzaan”, yaitu kotoran yang berpotensi
menimbulkan suatu penyakit pada tubuh yang sangat tidak disukai Allah swt., dan
Rasulullah saw., (makruh), tetapi tidak berlebihan.
Ditinjau dari QS Al-Baqarah/1: 222 Allah swt,. Berfirman:
                    
                          
        
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri.  Dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.4
Namun ditinjau secara medis, kata haid berarti pendarahan secara periodik
(pada waktu-waktu tertentu) dan siklik (secara berulang-ulang) dari uterus seorang
wanita disertai deskuamasi, yaitu proses perontokan atau peluruhan atau penglepasan
jaringan tubuh dari lapisan endometrium uterinya.5
Namun adapun yang mengartikan haid, bahwa haid itu adalah darah yang
keluar dari dinding rahim seorang wanita apabila telah menginjak masa baligh. Haid
ini dijalani oleh wanita pada masa-masa tertentu, paling cepat satu hari satu malam
dan paling lama lima belas hari. Sedangkan yang normal adalah enam sampai tujuh
3Hendrik, Problematika Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis (Solo: Tiga Serangkai,
2006), h. 85.
4Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu, 2002), h. 44.
5Hendrik, Problematika Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis, h. 86.
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hari. Sedangkan paling cepat masa sucinya adalah tiga belas atau lima belas hari dan
paling lama tidak ada batasnya. Akan tetapi, yang normal adalah dua puluh tiga atau
dua puluh empat hari.6
Jadi haidh adalah darah rahim yang keluar secara alami, bukan disebabkan
oleh suatu penyakit, luka, keguguran atau kelahiran. Oleh karena itu, darah haidh
adalah darah yang keluarnya secara alamiah, maka darah tersebut berbeda sesuai
kondisi, lingkungan dan iklimnya, sehingga terjadi perbedaan yang nyata pada diri
setiap wanita. Adapum darah yang keluar disebabkan sakit itu dinamakan darah
istihadhah. Sedangkan darah yang keluar disebabkan melahirkan disebut darah nifas.
Darah haid yang dikeluarkan melalui vagina merupakan darah campuran yang
terdiri atas darah 50 – 80 %. Hasil campuran dari peluruhan lapisan endometrium
uteri, bekuan darah, yang telah mengalami proses hermolis dan aglunitasi, sel-sel
epitel dan stroma (jaringan ikat pada organ tubuh) dari dinding uterus dan vagina
yang mengalami disintegrasi dan otolisis, cairan dan lendir (terutama yang
dikeluarkan dinding uterus, vagina dan vulva), serta beberapa dan bakteri dan
mikroorganisme yang senangtiasa hidup di beberapa daerah kemaluan wanita (floral
normal), seperti basil dodoerlaine, streptokokus, stafilokokus, difteroid, dan
ercherichia.7
Adapun warna dan sifat darah,8 sebagai berikut:
1. Warna darah, warnah darah haidh ada lima, antara lain:
6Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1998), h.
77.
7Hendrik, Problematika Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis, h. 85.
8Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid, h. 8-9.
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a. Darah hitam
b. Darah merah
c. Darah jambong
d. Darah kuning
e. Darah keruh
2. Sifat darah, sifat-sifat darah haidh adalah sebagai berikut:
a. Darah yang sifatnya kental
b. Darah sifatnya cair
c. Darah yang berbau anyir (amis-jawa)
d. Darah yang tidak berbau
Adapun cara membedakan kuat dan lemahnya darah, sebagai langkah
pertama untuk membedakan kuat dan lemahnya darah adalah dengan memahami
warna dan sifatnya darah. Karena darah yang keluar dari wanita yang sedang
mengalami istihadloh adakalanya terbagi menjadi beberapa tingkatan antara lain:
1. Darah yang dihukumi kuat (darah Qowi)
2. Darah yang dihukumi lemah (darah Dlo’if)
3. Darah yang dihukumi lebih lemah (darah Adl’af)
Kemudian untuk menetapkan kuat dan lemahnya darah dapat ditentukan
dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
1. Warnah darah
a. Darah hitam lebih kuat daripada darah merah, jambong (merah kekuning-
kuningan), kuning atau keruh.
b. Darah merah lebih kuat daripada darah jambong (merah kekuning-kuningan,
yang seperti warnah darah yang bercampur nanah), kuning, atau keruh.
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c. Darah jambong lebih kuat daripada darah kuning (yang seperti darah nanah)
ataupun keruh.
d. Darah kuning lebih kuat daripada darah keruh (yang seperti warna bau banjir).
2. Sifat darah
a. Darah yang kental lebih kuat daripada darah yang cair.
b. Darah yang berbau anyir (amis-jawa) lebih kuat dari darah yang tidak berbau.
B. Faktor Reproduksi dan Aspek Haid
1. Faktor Reproduksi
Perbedaan yang mencolok antara laki-laki dan wanita setelah mengalami
purbertas adalah pada siklus reproduksi. Pada laki-laki tidak mengalami siklus
sedangkan pada wanita mengalami siklus haid. Oleh karena itu, siklus reproduksi
wanita disebut juga siklus haid yaitu periode dari awal haid sampai awal haid
berikutnya.9
Kesehatan perempuan merupakan masalah yang pelik karena kesehatan
perempuan bersifat khas, kompleks dan pendekatannya harus dilakukan secara
komperehensif. Kesehatan perempuan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti budaya,
adanya diskriminasi, gender, pendidikan gizi, akses pada informasi kesehatan
terutama kesehatan reproduksi dan akses pada pada berbagai pelayanan kesehatan
utamanya kesehatan reproduksi.10
Filosofi alat reproduksi wanita merupakan sistem yang kompleks. Pada saat
purbertas umur sekitar 13 – 16 tahun, dimulai pertumbuhan folikel primordial.
9 Andi Tihardimanto Kaharuddin, Sistem Reproduksi Wanita Filosofi dan Integrasinya
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 33.
10Ochie Sudiarti Luhulima, Bahan Ajar Tentang Hak Perempuan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007), h. 259.
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Ovarium yang mengeluarkan hormonal estrogen-hormon terpenting pada wanita.
Pengeluaran hormon menumbuhkan tanda seks sekunder seperti pembesaran
payudara, pertumbuhan rambut pubis, pertumbuhan rambut ketiak dan akhirnya
terjadi pengeluaran darah menstruasi pertama yang disebut menarche.
Selanjutnya menarche di ikuti pada menstruasi yang sering tidak teratur karena
folikel graaf belum melepaskan ovum yang disebut ovulasi. Memberikan kesempatan
pada hormon ekstrogen untuk menumbuhkan tanda-tanda pada seks sekunder. Pada
usia 17–18 tahun menstruasi sudah teratur dengan interval 28–30 hari yang
berlangsung lebih kurang 2–3 hari disertai dengan ovulasi petanda dengan
kematangan alat reproduksi wanita. Sejak saat itu wanita memasuki masa reproduksi
aktif sampai mencapai mati haid pada umur sekitar 50 tahun.
Kejadian menarche dan menstruasi dipengaruhi beberapa faktor yang
mempunyai sistem sendiri,11 yaitu:
a. Sistem susunan saraf pusat dengan panca indranya.
b. Sistem hormonal: aksis hipotalamo – hipofisis, ovarial.
c. Perubahan terjadinya oleh ovarium.
d. Perubahan terjadi pada uterus sebagai organ akhir.
e. Rangsangan estrogen dan progesteron pada panca indra, langsung pada
hipotalamus, dan melalui perubahan emosi.
Namun adapun faktor yang mempengaruhi kesehatan wanita12, yaitu:
a. Status wanita yang rendah di masyarakat yang rendah.
11Ida Bagus Gde Manuaba, Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan Keluarga Berencana
(Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1998), h. 87.
12Safruddin dan Hamidah, Komunitas Kebidanan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2007), h.
52.
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b. Risiko reproduksi ketika seorang wanita mengalami hamil, melahirkan
dan nifas yang berisiko kematian.
c. Ketidak mampuan wanita memelihara kesehatannya sendiri sebagai akibat
pendidikan yang tinggi.
d. Kurang biaya dalam uapaya pemeliharaan wanita.
e. Sosial – budaya tidak terjangkau, pengetahuan yang rendah untuk
mengenal tanda dan gejala berbagai komplikasi terkait kehamilan
persalinan dan nifas.
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduksi. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan reproduksi, namun secara garis besar dapat
dikelompokkan empat golongan faktor yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan
reproduksi (dr. Taufan,2010),13 yaitu:
1. Faktor sosial-ekonomi dan demografi (terutama kemiskinan, tingkat
pendidikan yang rendah dan ketidaktahuan tentang perkembangan seksual dan
proses reproduksi, serta lokasi tempat tinggal yang terpencil).
2. Faktor budaya dan lingkungan (misalnya, praktek tradisional yang berdampak
buruk pada kesehatan reproduksi, kepercayaan banyak anak banyak rejeki,
informasi tentang fungsi reproduksi yang membingungkan anak dan remaja
karena saling berlawanan satu dengan yang lain, dsb).
3. Faktor psikologis (dampak pada keretakan orang tua dan remaja, depresi
karena ketidak seimbangan hormonal, rasa tidak berharga wanita terhadap
pria yang memberi kebebasan secara materi).
13Taufan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Reproduksi”, Offi-cial Website of
dr. Taufan. http://www.psychologymania.com/2012/09/faktor-faktor-yang-mempengaruhi_18.html (11
Januari 2013).
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4. Faktor biologis (cacat sejak lahir, cacat pada saluran reproduksi pasca
penyakit menular seksual).
Pengaruh dari semua faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduksi diatas
dapat dikurangi dengan strategi intervensi yang tepat guna, terfokus pada penerapan
hak reproduksi wanita dan pria dengan dukungan disemua tingkat administrasi,
sehingga dapat diintegrasikan kedalam berbagai program kesehatan, pendidikan,
sosial dam pelayanan non kesehatan lain yang terkait dalam pencegahan dan
penanggulangan masalah kesehatan reproduksi.
Terdapat banyak faktor, termasuk aktifis pekerjaan dan gaya hidup, yang
dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi, bahan racun terhadap terhadap sistem
reproduksi dapat bereaksi terhadap satu atau banyak tempat sehingga terjadi berbagai
masalah sistem produksi. Misalnya, timah hitam di hubungkan dengan inferlitasi,
abortus spontan, lahir mati, malformasi minor, berat badan lahir rendah dan perilaku
abnormal.14Wanita adalah manusia yang mempunyai hak asasi, terutama hak dalam
bidang kesehatan, yaitu hak untuk memelihara kesehatan reproduksi.
2. Aspek Haid
Dalam tubuh wanita terdapat sepasang indung telur yang terletak di sebelah
kanan dan di sebelah kiri yang di dalamnya terdapat berjuta-juta butir telur. Telur-
telur tadi belum masak sebelum memasuki masa pubertas. Kemudian setelah mereka
mencapai masa pubertas, maka di antara telur-telur tadi ada yang masak dan makin
membesar lalu mendekati permukaan indung telur dan setelah itu memecah dan
kemudian tangan-tangan tuba akan mendekati untuk menangkapnya. Bagian tuba
14J. Jeyaratnam dan David Koh, Praktek Kedokteran Kerja (Jakarta: Buku Kedokteran EGC,
2009), h. 191.
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yang menangkap telur tersebut dinamakan “fimbriare”. Kemudian setelah telur
masuk ke pars ampularis maka lalu berjalan terus sampai kedalam rahim dan keluar
dari indung telur dinamakan “ovulasi”. Adapun keluarnya sekitar selama dua minggu
sebelum haidh yang akan datang. Sedangkan perjalanan telur mulai dari pars
ampularis sampai ke rahim kira-kira selama satu minggu.
Apabila waktu telur yang berada dalam pars ampularis bertemu dengan
sperma yang masuk maka pertemuan tersebut dapat mengakibatkan pembuahan dan
hasil pembuahan tersebut dinamakan “zygote”. Kemudian telur yang dibuahi tadi
terus berjalan sampai ke dalam rahim yang dalamnya terdapat selaput lendir yang
mempersiapkan berkembangnya telur. Selaput lendir dinamakan “endometrium”.
Setelah telur menempel pada selaput lendir maka selaput lendir akan menebal dan
akibat penebalan ini mengakibatkan tidak menstruasi.
Apabila telur yang berada dalam pars ampularis tidak bertemu dengan sperma
maka sesampainya telur di dalam rahim akan mati, lalu keluar beserta selaput lendir
rahim yang terlepas akibat tidak adanya pembuahan. Peristiwa terlepasnya selaput
lendir ditandai dengan pendarahan yang disebut dengan darah haidh. Peristiwa ini
berlangsung terus menerus setiap bulannya hingga berakhir pada masa subur wanita.
Jadi darah haid terdiri dari selaput lendir rahim yang mengelupas, darah, cairan-cairan
serta terikut pula kuman-kuman yang hidup diluar rahim.15
Menjelang menstruasi biasanya beberapa wanita mengalami gejala yang tidak
nyaman, menyakitkan, dan mengganggu. Gejala ini sering disebut sindrom pra
menstruasi atau PMS, yakni kumpulan gejala fisik, psikologis, dan emosi yang terkait
dengan siklus menstruasi wanita. Biasanya gejala tersebut terjadi secara reguler pada
15Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid, h. 5.
52
dua minggu periode sebelum menstruasi. Hal ini dapat hilang begitu dimulainya
pendarahan, namun dapat pula berlanjut setelahnya. Pada bagian wanita antara usia
20-35 tahun, sindrom pra menstruasi dapat sangat hebat pengaruhnya sehingga
mengharuskan mereka istirahat dari aktivitas sehari-hari.16
Sindrom pra-menstruasi kini diterima luas sebagai suatu kelainan nyata yang
menyerang wanita pada masa suburnya. PMS berhubungan dengan hormon
menstruasi, yaitu perubahan kadar steroid dalam tubuh, serta dapat menimbulkan
gejala fisik dan psikologis. Gejalanya ditandai dengan mudah tersinggung, emosi
labil, nyeri kepala, cemas dan depresi. Gejala fisiknya ditandai dengan bengkak,
peningkatan berat badan, nyeri payudara, pingsan, dan kesemutan.17
Seorang wanita yang sedang haid, agar tidak melakukan aktivitas sedang atau
berat, yang akan menguras energi atau tenaga yang banyak, seperti bersetubuh,
mengangkat beban berat dan olahraga untuk sementara waktu sampai kondisi atau
stamina tubuh dan kejiwaannya dianggap stabil menurut indikator-indikator medis
secara subjektif dan objektif. Hal ini perlu di perhatikan karena pada saat itu kondisi
atau stamina tubuh dan spikis (kejiwaan) seorang wanita dalam keadaan sangat
menurun dan tidak stabil, terutama karena fakta yang menunjukkan bahwa setelah
terjadi pengeluaran darah dari dalam tubuh pada saat terjadinya proses haid. Cukup
banyak (± 50 ml untuk pendarahan haid dan 200-400 ml untuk pendarahan nifas) dan
terjadi perlukaan di beberapa sel jaringan atau organ peranakan dan daerah kemaluan
tubuh sehingga dapat menyebabkan hal-hal sebagai berikut:18
16Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita (Makassar:  Alauddin University
Press, 2013) h. 21.
17Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 21.
18Hendrik, Problematika Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis, h. 226.
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1. Penurunan kandungan zat-zat nutrisi yang terkandung dalam darah secara
bermakna yang akan digunakan tubuh untuk beraktivitas atau melakukan
perbaikan atau penyembuhan diri terhadap sel-sel atau sebagian tubuh yang
rusak, terutama terhadap luka-luka yang terjadi selama proses pendarahannya
tersebut berlangsung.
2. Ketidakstabilan dari kinerja atau aktivitas dari beberapa sel, jaringan, atau
organ tubuh secara menyeluruh untuk menjalankan aktivitas metabolismenya
secara optimal, yang manifestasinya adalah efek samping yang menyertainya
terjadinya proses haid tersebut. Baik efek yang disebabkan terjadinya
pendarahan secara langsung (seperti penurunan tekanan darah, lemas, infeksi
dan nyeri) maupun yang tidak langsung (seperti ketidak stabilan emosi,
penurunan gairah untuk beraktivitas, atau menjalani kehidupan).
3. Peningkatan keparahan dan komplikasi yang dapat berisiko tinggi terhadap
pemburukan kondisi atau stamina tubuh dan kemungkinan terberat dalam
menimbulkan kematian.
Oleh karena itu, pada kondisi seperti ini yang harus dilakukan adalah
mengistirahatkan seluruh organ tubuh seoptimal mungkin dari beberapa aktivitas
sedang maupun berat dan mengkomsumsikan makanan dan minuman yang kaya akan
kandungan energi protein dan vitamin kebutuhan tubuh. Manfaat agar dapat
memberikan waktu dan energi yang cukup untuk menggantikan proses pendarahan
(pada waktunya) dan memperbaiki serta membangun kembali beberapa sel atau
jaringan organ tubuh yang telah mengalami kerusakan selama terjadinya proses haid,
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nifas, istihodhah tersebut sehingga dapat mempercepat proses pemulihan (recovery)
kondisi atau stamina tubuh dan kejiwaannya secara umum.19
C. Dampak Kesehatan Menggauli Istri yang Haid
Proses reproduksi merupakan proses melanjutkan keturunan yang menjadi
tanggung jawab bersaman antara pihak pria dan wanita. Kesehatan reproduksi sendiri
dapat di artikan sebagai suatu kondisi sehat yang bukan saja bebas dari penyakit atau
kecacatan, namun sehat baik secara mental maupun sosial yang berkaitan dengan
sistem, fungsi, dan proses reproduksi.20
Alat kelamin wanita menjadi saluran yang menghubungkan rongga perut
dengan segala sesuatu yang ada di luar. Lubang vagina langsung terhubung menuju
mulut rahim, kemudaian terhubung ke kiri dan ke kanan tempat saluran telur. Saluran
ini bermuara ke rongga perut. Di dalam perut banyak sekali organ-organ yang sangat
penting dan sangat sensitif, seperti usus, hati, pankreas, dan lain-lain. Bila kuman
masuk melalui saluran alat kelamin wanita dan kemudian masuk kedalam perut maka
akan menimbulkan infeksi yang sangat berbahaya.
Dalam keadaan normal, saluran ini dilindungi oleh lendir-lendir yang kental
yang ada di dalam mulut rahim sehingga kotoran apapun tidak akan bisa masuk ke
dalam rongga perut. Lendir-lendir yang kental ini berisi banyak sekali sel-sel darah
putih yang akan membunuh semua kuman yang lewat. Jadi pada saat menstruasi,
lendir ini tidak diproduksi agar darah menstruasi dapat keluar. Bila lendir tersebut
masih ada, darah menstruasi tentunya akan terhambat dan tidak bisa keluar. Artinya,
19Hendrik, Problematika Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis, h. 227.
20Ferry Efendi Dan Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas (Jakarta: Salemba
Medika, 2009), h. 222.
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pada waktu menstruasi, sumbatan lendir tersebut akan terlepas. Akibatnya saluran
kelamin tidak memiliki pengaman. Sehingga sangat rentan terhadap serangan kuman.
Pada keadaan menstruasi banyak sekali pembuluh-pembuluh darah di dinding
rahim terbuka. Bila ada kuman-kuman yang masuk, dengan sangat mudah kuman-
kuman tersebut akan memasuki rahim karena tidak ada lendir yang menghambatnya.
Kuman-kuman tersebut tidak hanya masuk ke dalam rongga perut tetapi bisa
mencapai seluruh tubuh melalui pembuluh-pembuluh darah yang terbuka dan dengan
cepat menyebar ke otak, ke ginjal, ke jantung, sehingga dapat menyebabkan infeksi
keseluruh tubuh, bahkan bisa menimbulkan kematian mendadak.
Jika hubungan seks dilakukan dalam saat haid, pada saat penetrasi penis
membawa sejumlah kuman dari luar yang dapat masuk dengan mudah pada
pembuluh darah rahim yang sedang terbuka. Selain itu pada saat ejakulasi, cairan
sperma akan tersemprot keluar. Jika ada cairan yang ikut masuk ke dalam pembuluh
darah yang terbuka, maka itu akan menjadi emboli yang dapat menyumbat aliran
darah ke organ-organ vital seperti jantung dan otak sehingga dapat menimbulkan
kematian.21
Pada saat tidak menstruasi, cairan yang keluar dari vagina wanita merupakan
cairan yang berfungsi untuk mencegah adanya infeksi. Sementara pada saat haid,
cairan tersebut digantikan dengan luruhan lapisan endometrium. Apabila pria
melakukan penetrasi pada wanita haid, maka darah yang keluar akan berbalik dan
memicu adanya infeksi pada rongga panggul. Kemudian, infeksi tersebut akan
menjalar ke organ reproduksi lainnya yang semakin mengancam kesehatan wanita.
21Raully Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita, h. 44-45.
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Darah haid sering disebut dengan darah kotor. Pada waktu ini, banyak kuman
di sekitar wilayah vagina. Apabila terdapat sedikit luka di daerah vagina,
memungkinkan jumlah kuman semakin bertambah banyak dan bersarang pada luka
tersebut akibat gesekan penis. Luka tersebut kemudian berkembang menjadi masalah
yang cukup besar dan menimbulkan keluhan. Masalah terkait organ reproduksi juga
akan mempengaruhi kesuburan wanita, yakni menurunnya kesuburan.
Selain itu, juga meningkatkan resiko penyakit menular seksual dan
endometriosis. Karena darah dan luruhan endometrium terdorong masuk ke rongga
perut dan tuba. Sel tersebut dapat tumbuh dan semakin banyak sehingga dibutuhkan
tindakan operasi untuk menyembuhkannya.
Meskipun wanita memiliki gairah seksual yang lebih tinggi pada saat
menstruasi, tapi sangat tidak dianjurkan untuk melakukan hubungan seksual pada
wanita haid. Jika sekedar melakukan foreplay di titik sensitif kecuali vagina, masih
diperbolehkan. Asalkan wanita tidak mencapai orgasme. Tapi, sebaiknya alihkan
keinginan untuk bercinta saat haid dengan hal-hal yang lebih berguna.
Laura Berman, PhD, seorang pakar seks dan terapis dari Feinberg School of
Medicine, Northwestern University, Chicago mengatakan, berhubungan seks saat
haid dapat merugikan kesehatan kedua pasangan. Beberapa risiko kesehatan yang
bisa terjadi akibat melakukan seks saat haid antara lain:
1. Penyakit Menular Seksual
Saat wanita mengalami menstruasi leher rahim akan terbuka. Terbukanya leher
rahim tersebut dapat mempermudah kuman dan bakteri masuk bahkan
menyebar hingga ke rongga panggul. Wanita juga berpotensi tertular virus
HIV dan hepatitis jika melakukan hubungan seks saat menstruasi.
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2. Risiko Infeksi
Saat menstruasi, dinding vagina akan mengalami inflamasi atau
pembengkakan sebagai proses alami tubuh. Saat inflamasi terjadi, lapisan
dinding rahim akan mengalami peluruhan berbarengan dengan keluarnya darah
haid. Darah tersebut merupakan media yang berpotensi mengembangkan
kuman dan bakteri yang bisa mengakibatkan infeksi saluran kencing, sperma,
dan prostat pada pria.
3. Endometriosis
Istilah tersebut pasti masih asing di telinga Anda. Endometriosis mengacu pada
pertumbuhan sel-sel di luar endometrium (dinding rahim) atau di tempat lain.
Dalam tingkat lanjut pertumbuhan sel-sel tersebut akan memicu rasa nyeri saat
haid, atau biasa disebut dengan dismenore. Salah satu faktor penyebab
endometriosis adalah regurgitasi atau aliran balik darah haid dari dalam rahim
ke saluran indung telur dan masuk ke dinding perut. Ini dapat terjadi jika Anda
melakukan hubungan seks saat haid. Tak hanya itu, risiko infeksi juga semakin
meningkat baik pada pria maupun wanita. Tingkat keasaman dan kemampuan
lendir vagina untuk melawan bakteri saat berhubungan seks akan mengalami
penurunan, sehingga berpotensi mengembangkan bakteri dan kuman yang
membahayakan kesehatan.
4. Sudden Death
Gerakan penis pada saat berhubungan seks di masa haid juga bisa menjadi
pemicu terjadinya gelembung udara ke pembuluh darah yang terbuka. Para
ahli medis mengkhawatirkan, jika emboli atau gelembung udara tersebut
masuk ke dalam pembuluh darah maka akan mengakibatkan penyumbatan
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pembuluh darah dan bisa mengakibatkan “sudden death” atau mati
mendadak.
Allah swt., telah melarang hubungan suami istri, saat istri sedang haid itu
adalah bahaya. Ilmu kedokteran telah menegaskan adanya bahaya dalam darah haid.
Coutair mengatakan bahwa dalam darah menstruasi terkandung arsenik, iodine,
fosfor. Haid ibaratnya adalah membuang kelebihan zat dan racun. Skinner berkata
haid adalah cara untuk membersihkan wanita dan membebaskannya dari racun dan
kotoran. Tanda-tanda yang terlihat pada masa menstruasi akan menunjukkan pada
kita bahwa memang ada racun pada tubuh wanita. Selain organ reproduksi  masa haid
menggelembung, selaput lendir kemaluan memerah, vagina berwarna kebiruan,
wanita merasa bahwa rahimnya lesu dan berat pada perut bagian bawah.22
Hubungan seksual pada masa haid berbahaya bagi lelaki dan perempuan.
Bahaya hubungan seks pada masa haid bagi lelaki adalah pindahnya bakteri penyakit
dari darah haid kesaluran kencing saat penetrasi ke vagina yang penuh darah haid
dilakukan. Hal ini menyebabkan tumbuhnya bakteri dan peradangan pada saluran
kencing. Dan saluran kencing, bakteri bisa berpindah ke saluran porstat dan kandung
kemih. Setelah itu tidak lama kemudian peradangan pada porstat akan terjadi. Jika
tidak bakteri akan menyerang seluruh organ kencing dan reproduksi yang lain, lalu
merembet ke kedua ereter, kemudian ke ginjal. Peradangan pada ginjal adalah derita
yang akan terus di derita sampai penderita menjelang ajalnya. Bisa juga bakteri akan
22Adnan Tharsyah, 16 Jalan Kebahagian Sejati: Menggapai Kesimbangan dan
Kebermaknaan Kehidupan Pribadi, Keluarga dan Sosial (Jakarta: Hikmah PT. Mizan Publika, 2006),
h. 33.
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berpindah dari porstat ke spermatic vesicle, lalu ke sermatic cord / funiculus, lalu ke
pipa, lalu ke testis.23
Oleh karena itu, sebaiknya hindari berhubungan seks saat haid. Jika Ada tidak
bisa menahan hasrat seksual, temukan teknik bercinta lain yang lebih aman dan sehat
untuk dilakukan. Selalu komunikasikan permasalahan seksual Anda bersama
pasangan dan temukan jalan keluar terbaik demi keharmonisan hubungan Anda.
23Adnan Tharsyah, 16 Jalan Kebahagian Sejati: Menggapai Kesimbangan dan
Kebermaknaan Kehidupan Pribadi, Keluarga dan Sosial, h. 33-34.
60
BAB IV
MENCAMPURI ISTRI YANG SEDANG HAID MENURUT HUKUM ISLAM
A. Identifikasi Ayat-ayat dan Hadist tentang Larangan Mencampuri Istri yang
Sedang Haid
Mengadakan hubungan seks atau berjima’ dengan istri ketika didatangi haid
adalah haram dan termasuk di antara dosa-dosa besar. Hukum ini bagi suami yang
melakukannya secara sengaja. Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS Annisa/4:
19 yaitu:
                     
                      
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.1
Namun jika seorang istri menolak ajakan suaminya maka akan dilaknat oleh
malaikat sampai keesokan harinya, dalam hadis Rasulullah saw., mengatakan:
 َﺢِﺒُْﺼﺗ ﱠﻰﺘَﺣ ُﺔَِﻜﺋﻶَﻤَْﻟا َﺎﮭْﺘَﻨََﻌﻟ َﺎﮭَْﯿﻠَﻋ َنَﺎﺒْﻀَﻏ َْﺖَﺑَﺄﻓ ِﮫِﺷاَِﺮﻓ ﻰَِﻟإ َُﮫَﺗأَﺮِْﻣا ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ﺎَﻋَد اَِذإ
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu, 2002), h. 104.
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Artinya:
Apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya lalu istri enggan
sehingga suami marah pada malam harinya, malaikat melaknat sang istri
sampai waktu subuh.2
Pelajaran-pelajaran hadits3:
1. Suami memiliki sejumlah hak yang harus dipenuhi oleh istri. Salah satu
kewajiban istri adalah menerima ajakan suami untuk melakukan
senggama. Istri tidak bisa menolak, kecuali jika mempunyai alasan yang
kuat, seperti sakit, atau sedang haid, atau sedang menjalankan ibadah
fardhu seperti puasa Ramadhan.
2. Jika istri menolak ajakan suaminya tanpa alasan yang kuat maka dia akan
mendapat hukuman dan malaikat mengutuknya, kecuali jika dia mau
memenuhi ajakan suaminya tersebut. Secara tekstual, hadits
mengkhususkan waktu malam untuk menegaskan kewajiban memenuhi
ajakan suami di waktu itu, karena hasrat untuk melakukan senggama
kebih kuat dari waktu-waktu lain.
3. Jika istri tahu jika suaminya tidak akan marah saat ajakannya ditolak,
maka larangan menolak dengan sendirinya gugur. Meskipun sebaiknya
sang istri tetap memenuhi ajakan suaminya untuk menjaga keutuhan
hubungan antara keduanya dan memperkuat cinta dan kasih sayang.
2Farid Dhofir, dkk, Syarah dan Terjemah Riyadhus Shalihin Jilid 2 (Jakarta: Al-I’tishom,
2006), h. 895.
3Farid Dhofir, dkk, Syarah dan Terjemah Riyadhus Shalihin Jilid 2, h. 895-896.
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Sedangkan dalam kondisi wanita yang sedang haid dilarang untuk
berhubungan badan. Sebagaimana yang terdapat pada QS Al-Baqarah/1: 222 Allah
swt,. Berfirman:
                    
                           
        
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri.  Dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.4
Sebagai wanita Mufradat Ayat
- ىًَذأ : kotoran
-  ُلَِﺰﺘْﻋَﺎﻓ او : maka hendaklah kamu menjauhkan diri
-  َﻦﯾِﺮﱢﮭََﻄﺘُﻤْﻟا : orang-orang yang mensucikan diri
Penjelasan Ayat
Ada dua bacaan yang diperkenalkan ayat ini, (نﺮﮭﻄﯾ) dan (نﺮﮭﻄﺘﯾ) yang
pertama berarti suci, yakni berhenti haidnya dan yang keduan berarti amat suci, yakni
mandi setelah haidnya berhenti. Tentu saja yang kedua lebih ketat dari pada yang
pertama, dan agaknya lebih baik dan memang lebih suci.
Bertaubat adalah menyucikan diri dari kotoran bathin, sedang menyucikan diri
dari kotoran lahir adalah mandi atau berwudhu. Demikianlah penyucian jasmani dan
4Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu, 2002), h. 44.
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rohani digabung oleh penutup ayat ini, sekaligus memberi isyarat bahwa hubungan
seks baru dapat dibenarkan jika haid telah berhenti dan istri telah mandi.5
Muslimah sudah selayaknya untuk mengetahui seperangkat hukum yang
telah ditetapkan Allah swt., buat kemashlahatan dirinya. Sebagai contoh mendasar
adalah kaitannya dengan hukum-hukum Islam yang berkenaan dengan haid serta
kaitannya dengan Ilmu Kedokteran. Hukum-hukum ini merupakan permasalah
hukum yang urgent untuk di ketahui. Sebab, setiap wanita pastilah akan mengalami
suatu proses haid, istihadhah dan nifas dalam dalam hidupnya.
Hal serupa juga dijelaskan dalam beberapa hadits tentang larangan menggauli
istri di saat haid dan di antara hadist-hadist itu adalah yang diriwayatkan dari Aisyah
ra, ia berkata:
ﻲِﻧُﺮِﺷَﺎُﺒﯾ  ﱠُﻢﺛ  َأِﺰﱠﺗَر،  َْنأ ﻲِﻧُﺮُْﻣَﺄﯾ  ُﺖْﻀِﺣ اَِذإ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﮫَْﯿﻠَﻋ  ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ِ ﱠﷲ  ُلﻮُﺳَر  َنﺎَﻛ
Artinya:
Rasulullah saw menyuruh saya mengencangkan sarung saya kemudian beliau
bermesraan (yubasyiru) dengan saya ketika sedang haid.6
Yang di maksud dengan bermesraan (mubasyarah) di sini ialah bertemunya
dua kulit dan bukan bersetubuh. Dan “mengencangkan sarung” maksudnya ialah
mengencangkan bagian tengahnya. Para fuqaha menentukan batasannya, yaitu antara
pusat dan lutut, sebagaimana kebiasaan yang  berlaku.
Adapun riwayat dari Maimunah ra, ia berkata:
ﺾﯿﺣ ﻦھو رزﻹا قﻮﻓ ﮫﺋﺎﺴﻧﺮﺷﺎﺒﯾ ﻢﻌﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر نﺎﻛ
Artinya:
Rasullullah saw., menyentuh istri-istri beliau di atas kain sarung pada saat
mereka dalam keadaan berhaid.7
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misabah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 448.
6Imam Muslim, Shahih Muslim (Indonesia: Maktabah Dahlan, Juz. I), h. 242.
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Meskipun antara suami istri diberi kebebasan untuk saling menikmati
permainan seksual dan kewenangan untuk melakukan jimak dengan berbagai posisi
sesuai dengan selera yang memuaskan, namun kebebasan itu harus tetap berada
dalam wilayah Al-akhlaqul karimah dan permainan jimak harus dilakukan melalui
tempat yang telah ditentukan yaitu vagina. Tidak diperbolehkan melalui dubur karena
dubur merupakan tempat yang kotor dan membahayakan. Menyetubuhi dubur istri
disamakan dengan homoseksual (liwaht) atau dengan kata lain yang berarti
persetubuhan yang bukan pada tempat yang telah ditentukan oleh Allah swt., apabila
dilakukan, maka dia melakukan kezaliman.8
Namun para ulama sepakat haramnya menyetubuhi istri pada duburnya baik
pada saat wanita itu haid maupun suci. Hadis yang mendasari larangan ini adalah
sabda Rasulullah saw:
ﺪﻤﺤﻣ ﻰﻠﻋ لﺰﻧا ﺎﻤﺑ ﺮﻔﻛ ﺪﻘﻓ ﺎﻨھﺎﻛ وأ ﺎھﺮﺑد ﻲﻓ ةأﺮﻣإ وأ ﺎﻀﺋﺎﺣ ﻰﺗأ ﻦﻣﻰﱠﻠَﺻﷲ  ِﮫَْﯿﻠَﻋ
Artinya:
Barangsiapa yang mendatangi isterinya yang sedang haid, mendatangi isteri
pada duburnya atau mendatangi kahin (tukang ramal), sungguh ia telah kafir
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW.9
Allah swt., pun menerangkan bahwa kita hendaknya menyetubuhi istri di
kemaluan.             
Terjemahnya:
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki.10
7Imam Muslim, Shahih Muslim (Indonesia Maktabah Dahlan, Juz. I), h. 243.
8 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 240.
9At-Turmidzi, Sunan at-Turmidzi (Semarang: Thaha Putra, Juz. I, No. Hadits 135), h. 90.
10Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
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Abu bakar Al- Jashsash memberikan komentar pada firman Allah swt.,
“wanita-wanita kamu adalah tempat bercocok tanam” artinya, adalah tanah adalah
tempat yang siap dicocoktanami. Allah swt., jadikan ini tempat sindiran dari
pergaulan intim (jima’). Wanita dinamakan tanah karena mereka siap ditanami anak-
anaknya. Sedangkan firman Allah swt., “Datangilah tempat cocok tanammu
sekehendak kamu” menunjukkan bahwa diperbolehkan bersetubuh hanya pada
vaginanya, karena ia adalah tempat bercocok tanam.11
B. Tujuan dan Hikmah Larangan Menggauli Istri yang Sedang Haid
Mengadakan hubungan seks atau berjimak dengan isteri ketika didatangi haid
adalah haram dan termasuk di antara dosa-dosa besar. Hukum ini bagi suami yang
melakukannya secara sengaja, mengikut kehendak hatinya, nafsunya, perasaanya dan
tahu hukum haramnya. Sekiranya dia menghalalkan perbuatan menyetubuhi isterinya
sedang haid, maka dia jatuh kepada kufur.
Bagi suami yang melakukan persetubuhan dengan isterinya ketika haid perlu
bertaubat, beristiqfar dan membayar kaffarah dengan menyedekahkan satu dinar atau
setengah dinar.
Maka dari itu sangat tidak dianjurkan berhubungan seks saat haid. Bukan saja
dari syariat Islam yang melarang dan mengharamkan bersetubuh saat istri sedang haid
tetapi juga para ahli medis telah menganjurkan tidak berhubungan badan disaat haid
karena risiko sangat berbahaya bagi kesehatan pria dan wanita.
Dalam keadaan haid, alat kelamin wanita mengalami kongesti yaitu
pendarahan yang berlebihan yng mengalir keluar. Kongesti pada alat kelamin wanita
11Abdul Aziz Muhammad Azzan dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat
khitbah, Nikah, Talak, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 236.
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menyebabkan mudah terjadinya infeksi. Dalam keadaan seperti itu jika terjadi
persenggamaan akan memperbanyak pendarahan dari timbulnya infeksi yang lebih
parah. Hal ini menyebabkan iritasi pada akibat sekresi (penggetahan) darah haid yang
masuk ke dalam pipa saluran kencing laki-laki. Oleh sebab itu, hubungan kelamin
diwaktu haid akan merugikan kedua belah pihak baik istri maupun suami. Maka
kegiatan berjimak seharusnya di hentikan agar tidak terjadi risiko yang besar lagi.12
Sebagai dalam QS Al-Baqarah/1: 222 Allah swt, berfirman:
                    
                           
        
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri.  Dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.13
Mukjizat al-Qur’an tidak terbatas pada keindahan estetika dan struktrunya
yang tepat, tapi juga merambah pada masalah-masalah seksual (hubungan suami-
istri). Lebih dari itu, mukjizatnya tampak pada masalah-masalah preventif
medis, sebagaimana ilmu kedokteran menganjurkan agar menghindari berhubungan
intim dengan wanita (istri) dalam keadaan haid. Hal ini dikarenakan dinding kulit
vagina pada waktu haid lebih sensitif. Sehingga, bila tetap dipaksakan melakukan
hubungan badan (intim) akan terasa sangat pedih, terluka dan dinding vagina terasa
terkelupas. Akibatnya, daya tahan (imunitas) dari virus pun sangat lemah. Akhirnya,
12Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 239.
13Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
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menjadi tempat bersarangnya bakteri, karena darah merupakan tempat yang paling
subur untuk berkembang biaknya.
Oleh karena itu, melakukan hubungan seksual pada waktu haid
dilarang. Pasalnya, masa itu sangat rawan akan penyakit dan bakteri mudah
menyerang rahim yang sedang dalam kondisi lemah. Saat itu daya tahan (imunitas)
rahim tidak berfungsi sehingga bakteri tumbuh subur, bahkan penyakit itu dapat
menyebar ke leher rahim, sehingga dapat menutup salurannya yang berdampak pada
proses pembuahan ke rahim. Yang demikian itu akan mengakibatkan kemandulan dan
kehamilan di luar rahim.
Selain itu, rasa sakit yang ditimbulkan sangat parah, juga dapat
mengakibatkan pecahnya rahim. Sehingga darah akan menyebar ke sekitar perut,
bahkan dapat mengakibatkan kematian. Kadangkala menyebar ke saluran kencing,
sehingga bahkan merambat ke alat salurannya. Bisa jadi hal ini mengakibatkan
serangan kanker pada mulut rahim. Sedangkan, penderita laki-laki akan mengalami
rasa sakit yang parah, bakteri akan menigkat semakin banyak jumlahnya, dan rasa
nyeri pada saluran kencing.
Penyakit ini sangat berpengaruh pada kejiwaan dan fisik penderita wanita.
Kejiwaannya menyimpang serta mengalami depresi dan penurunan mental. Sehingga,
kedaan jiwanya menjadi tidak normal yang dapat berpengaruh pada kondisi fisiknya.
Akibatnya, dapat menurunkan daya sekualnya dan bahkan bisa berakibat impotensi
sehingga dapat mengganggu hubungan suami-istri yang pada akhirnya berakibat
depresi, fisiknya pun menjadi lemah. Oleh karenanya, seorang istri dalam keadaan
seperti ini bila melayani suaminya dianggap tidak mempunyai hasrat terhadap
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suaminya. Sehingga, akan mengakibatkan terputusnya tali kasih sayang di antara
keduanya, bila suami tidak mengerti keadaan fisik dan kejiwaan sang istri.
Dengan demikian, kita lihat bahwa syari’at (hukum/aturan) Islam yang
tertuang dalam ayat yang disebutkan di atas merupakan pelopor ilmu pengetahuan
yang sedang meniti jalannya. Hal ini juga menunjukkan mukjizat dari ayat tersebut.
Hikmah menjauhi istri ketika menstruasi adalah kesungguhan syara’ yang
mengharuskan agar suami tidak mengusir istri dan tetap mencintainya. Tidak
diragukan lagi bahwa adanya darah mensruasi adalah faktor yang membuat orang
tidak mau, suami menjauhi istri dan membuat dia kurang tertarik bergaul.
Kemungkinan kebencian itulah arti yang dikandung Q.S Al-Baqarah/2: 222.
Di samping faktor kesehatan terganggu menurut keterangan dokter dan
kondisi wanita yang kurang baik pada saat menstruasi. Maha besar Allah swt., bahwa
haid “Dia adalah penyakit”.
Kesehatan adalah nikmat yang besar dari Allah swt., pada manusia. Selama
manusia ingin terus menikmati anugrah ini dan menambahnya, mereka harus
bersyukur kepada Allah swt., atas nikmat tersebut. Allah swt., telah berjanji
menambah nikmat kepada mereka yang besukur kepada-Nya seperti di QS
Ibrahim/14: 7 yaitu:
                        
Terjemahnya:
Dan (ingatlah juga), takkala Tuhanmu mema’lumkan, Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti kami menambah (ni’mat) kepadamu, dan jika kammu
menginkari (ni’mat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.14
14Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 346.
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Yang ayat ini dengan dalil bahwa bersyukur itu akan menambah diberinya
nikmat. Bersyukur kepada Allah swt., untuk sesuatu akan membuat sesuatu itu dilipat
gandakan. Bersyukur adalah pengakuan akan nikmati dari-Nya. Dan penggunaannya
dalam ketaatan kepada Allah swt., dan bukannya di gunakan untuk maksiat. Barang
siapa yang mempergunakan nikmat ketaan untuk lebih bertakwa kepada Allah swt.,
hal itu adalah tanda-tanda bersyukur atas atas nikmat tersebut. Allah swt., pun akan
memanjangkan kesehatan dan menambahnya, tetapi barang siapa yang
mempergunakan kesehatannya untuk menguatkan perilaku maksiatnya hal itu
menunjukkan kekufuran pada nikmat-Nya. Hal itu mengganti kesehatan orang kufur
dengan nikmat itu dengan sakit dan kelemahan. Oleh karena itu Allah swt.,
mengatakan “jika kamu bersyukur maka, niscaya aku akan menambah nikmatmu
padamu,” Allah swt., melanjutkan dengan firman-nya “jika dia mengingkarinya
sesungguhnya azabku sangat pedih.” Bisa di artikan jika kamu menolak untuk
memenuhi hak-hak ku dan tidak bersyukur kepadaku atas nikmat-nikmat maka
tunggulah azab yang pedih dariku, hal itu dengan cara mencabut nikmat dan
menghukum kamu. Oleh karena itu kesehatan adalah nikmat pertama-tama di
tanyakan oleh Allah swt., pada hari kiamat.15
C. Cara Menggauli Istri Dalam Syariat Islam
Perihal hubungan seksual (bercinta), Rasulullah saw., memberi petunjuk yang
sangat sempurna, beralas etika dan estetika Rabbaniyah (ketuhanan). Bercinta tidak
saja untuk menyehatkan jiwa, namun juga memberi kepuasan serta kenikmatan jiwa.
15 Adnan Tharsyah, 16 Jalan Kebahagian Sejati: Menggapai Kesimbangan dan
Kebermaknaan Kehidupan Pribadi, Keluarga dan Sosial, h. 34-35.
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Pitutur Rasulullah saw., tentang bercinta (senggama) adalah nasehat paripurna,
utamanya demi menjaga kesehatan tubuh, mental, dan spritual, berikut mewujudkan
tujuan bersenggama itu sendiri. Diantara tujuan hubungan seksual menurut ajaran
Islam ialah:
1. Melahirkan dan menjaga kelangsungan keturunan. Dengan kelahiran putra-putri
buah senggama, nantinya diharapkan akan bangsa generasi penerus bagi
keluarga dan kommunitas serta kesinambungan suatu bangsa.
2. Mengeluarkan air (sperma) berdampak positif bagi tubuh. Sebab apabila air
sperma dibiarkan mengendap di dalam tubuh tanpa disalurkan ke ladang tempat
bercocok tanam (fitrah penyaluran), akan berdampak buruk bagi tubuh maupun
mental seseorang.
3. Media untuk menyalurkan hajat, guna merengkuh kenikmatan surga duniawi.
Bedanya, bersenggama di dunia bisa melahirkan anak, sedang di surga
keabadian tidak akan membuahkan anak, semua itu harus dilakukan dengan
cara yang benar dan baik, sesuai dengan etika dan estetika, serta aturan luhur
yang selaras dengan nilai-niilai ajaran Islam.
Masing-masing suami istri berhak bersenang-senang dengan pasangannya
karena memenuhi dorongan fitrah  dan mencari keturunan adalah tujuan yang penting
dari hubungan ini.
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS Al-Mu’minun/23: 5-6 yaitu:
                           
   
Artinya:
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali kepada istri-istri
mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam
hal ini tiada tercela.16
Hak ini berserikat antara suami istri, karena suami halal terhadap istrinya
sebagaimana istri halal terhadap suaminya, tidak tergambar secara akal bahwa ayat-
ayat tersebut hanya terjadi dari salah satu dari mereka bukan yang lain. Haram salah
satu dari mereka yang mengharamkan pasangannya melakukan hak ini.17
Pada dasarnya, hukum jima’ (bersetubuh) dengan istri adalah mubah dan ini
merupakan hukum dasar jima’, sebab terjadinya pernikahan, apa yang sebelum
haram dilakukan menjadi halal dan boleh dilakukan pasangan suami istri yaitu jima’
(bersetubuh). Kedua pasangan suami istri boleh menikmati hubungan seksual yang
menjadi halal baginya. Bahkan permaian seksual dan (jima’), itu temasuk ibadah.
Adapun mengenai perintah mendatangi istri (jima’) seperti yang dinyatakan Allah
swt., pada Q.S Al-Baqarah/2: 223, yaitu:
                    
        
Terjemahnya:
Istri-istri mu adalah (seperti) tanah tempat kamubercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki.
Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-nya. Dan berilah
kabar gembira orang-orang beriman.18
Adapun etika dan tata cara bersetubuh (jimak) dalam syariat Islam19 adalah
sebagai berikut:
16Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 475.
17Abdul Aziz Muhammad Azzan dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat
khitbah, Nikah, Talak, h. 231.
18Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
19Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 225-238.
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1. Mandi dan berwudhu.
Sebelum melakukan persetubuhan, suami istri hendaklah mandi
membersihkan badan, karena dengan demikian itu akan menambah gairah dan
memperkuat daya seksual. Bau badan yang tidak sedap harus di hindari karena dapat
menurunkan gairah seksual. Rasulullah saw., hendak mandi sebelum bersetubuh
dengan istrinya.
2. Memilih waktu dan tempat yang tepat.
Suami istri yang akan melakukan persetubuhan hendaklah memperhatikan
waktu yang tepat agar dapat memperoleh ketenangan dan kepuasaan bersetubuh.
Imam Syafi’i berkata bahwa yang baik untuk bersetubuh adalah malam senin, malam
kamis dan malam jum’at. Karena Rasulullah saw., melakukan pada malam-mlam itu.
Dan waktu yang ideal melakukan persetubuhan adalah setelah sholat isya’ atau
sesudah shalat subuh serta di waktu senggang lainnya. Sedangkan tempat
bersetubuhan, bila memungkinkan ruangannya di atur yang rapi dan indah, seprei dan
lampunya diatur sedemikian rupa, sehingga terasa bernuansa damai, indah sejuk dan
menggairahkan.
3. Memberi salam dan membaca doa.
Sebelum melakukan persetubuhan sebaiknya melakukan hal-hal yang sunnah
dalam memulai senggama. Yakni, pertama-tama mengdahulukan kaki sebelah kanan
ketika memasuki kamar.
Selanjutnya mengerjakan shalat dua rakaat atau lebih banyak membaca surat-
surat yang mudah baginya. Setelah itu membaca surah Al-Fatihah 3 kali, Al-Ikhlash 3
kali, membaca shalawat nabi Muhamm ad 3 kali. Setelah itu berdoa, kemudian suami
menghadap istrinya ke arah yang tepat dan memberi salam kepadanya.
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4. Tidak berpakaian dan menutupi tubuh
Di antara etika bersetubuh adalah suami tidak menyetubuhi istrinya dalam
istri menggunakan pakaian. Suami sebaiknya melepas semua pakaian, tetapi tidak
harus telanjang bulat tanpa menutup sama sekali, dia dan istrinya hendaklah menutupi
tubuh mereka dengan satu selimut. Rasulullah bersabda:
20  ِﻦْﯾَﺮْﯿَﻌْﻟا َد ﱡﺮََﺠﺗ ا  َﻻَو ِْﺮَﺘﺘَْﺴﯿَْﻠﻓ َُﮫﻠَْھأ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ َﻰَﺗأ اَِذإ َد ﱠﺮََﺠَﺘﯾ
Artinya:
Bila salah seorang dari kalian mendatangi istrinya (melakukan jima') maka
gunakan penutup dan janganlah kedua bertelanjang bulat.
Suami istri wajib mengambil tutup atau selimut dari pandangan anak, agar
terjaga aurat dan pengaruhnya. 21 Pada hakikatnya di mana pun manusia berada
sesungguhnya tidaklah sendirian, tetapi keberadaannya selalu diikuti oleh malaikat
yang senangtiasa menjaganya baik di siang maupun di malam hari,yaitu malaikat
Hafazhah.22
5. Bermesraan dan bercumbu rayu.
Senggama heendaklah didahului dengan senda gurau bersama istri, bermain-
main, bermesraan dengan melakukan sesuatu yang diperbolehkan. Misalnya,
memegang-megang puting payudara, merangkul, mendekap dan mencium pipi,
kening, leher, payudara, perut dan semua anggota tubuh istri, asal tidak mencium
kedua matanya, karena mencium kedua mata istri dapat menyebabkan perpisahan dan
semua itu jangan sampai dilakukan dalam keadaan lupa diri.
20Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 228.
21Abdul Aziz Muhammad Azzan dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat
Khitbah, Nikah, Talak , h. 238.
22Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 228.
74
Pertama-tama, suami suami mengulurkan tangan pada istrinya dan istri
menyambut uluran tangan suaminya. Selanjutnya suami mencium ubun-ubun istri.
Agar ciuman itu terasa begitu dalam masuk ke ubun-ubun si istri yang membuatnya
tenggelam dalam hanyut dalam lautan kemesraan dan nuansa perasaan yang nikmat
dan indah .
Setelah itu ciuman di lanjutkan di daerah telinga dengan sedikit memiringkan
kepala istri ke kiri dan mencium telinga sebelah kanan lebih dahulu, dilanjutkan
mencium telinga sebelah kiri dengan memiringkan kepala istri ke kanan, serta tiupan
kedalam lubang telinga. Kemudian dicium berikutnya adalah daerah pipi, diawali
dengan mencium pipi istri yang kanan dilanjutkan pada pipi yang kiri.
Tindakan selanjutnya adalah mencium hidung istri di sertai menyedot
nafasnya lalu ditiupkan kembali ke lubang hidungnya. Ciuman akan terasa begitu
dalam yang akan dapat mengikat pertalian jiwa antara kedua pasangan suami istri,
yang sulit dilupakan oleh istri dan akan mengakibatkan rajutan jalinan cinta dan kasih
sayang yang sulit di pisahkan gangguan yang besar seakalipun. Ciuman selanjutnya
bergeser ke bawah, tepatnya di dagunya, selanjutnya ciumilah kuduknya, dan
rangsanglah kembali daerah tangan, ciumlah telapak tangannya yang kiri dan yang
kanan. Rangsangan selanjutnya ke daerah tubuh erotis dengan mencium celah di
antara payudara, dan bergeser sedikit ke bawah tepat di ulu hati. Lanjutkan dengan
mencium buah dadanya yang kanan dan ke kiri sambil membaca dua kalimat
syahadat. Kemudian rangsangan dilanjutkan ke daerah-daerah erotis lainnya, sampai
benar-benar siap untuk melakukan jimak, sambil terus menerus berdzikir kepada
Allah swt.
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Jika tidak bisa menghapal berbagai doa diatas, maka pada setiap kali tiba pada
bagian-bagian tubuh yang disebutkan, disetai dengan bacaan tasbih (Subhanallah),
tahmid (Alhamdulillah) dan takbir (Allahu akbar). Intinya adalah jangan lupa kepada
Allah swt., ysng telah memberikan keindahan dan kenikmatan.
6. Membaca basmalah dan doa saat memulai jimak.
Disunnahkan membaca basmalah dan mohon perlindungan ketika memulai
jimak.23Setelah mula’abah (foreplay) dilakukan dengan baik dan sempurna, gairah
kedua belah pihak suami dan istri sudah optimal, dan keduanya sudah sama-sama
siap berjimak yang sesungguhnya (dukhul, yakni memasukkan penis ke liang vagina),
maka jimak sudah saatnya dimulai. Kesiapan masing-masing dapat diketahui dengan
berkomunikasi, sehingga faktor keterbukaan sangat penting sehingga kepuasan bisa
terjadi diantara kedua bela pihak. Jika sudah siap, maka secara bersama-sama
keduanya masuk satu sama lain (penis dimasukkan ke vagina istri) sambil membaca
Basmalah dan mengucapkan doa sebagai berikut:
24َﺎَﻨﺘْﻗَزَر ﺎَﻣ َنﺎَﻄْﯿ ﱠﺸﻟا ِﺐﱢﻨَﺟَو َنﺎَﻄْﯿ ﱠﺸﻟا ﺎَﻨْﺒﱢﻨَﺟ ﱠﻢُﮭﱠﻠﻟا ِ ﱠﷲ ِﻢِْﺴﺑ
Artinya :
Dengan Nama Allah, Ya Allah! Jauhkan kami dari syetan, dan jauhkan
syetan agar tidak mengganggu apa (anak) yang Engkau rezekikan kepada
kami.
Dengan demikian, apabila dari persenggamaan itu Allah swt., menakdirkan
lahirkan lahirnya anak, maka syaitan tidak akan mampu mencelakakan anak itu.25
7. Membaca Hamdalah dan berdoa ketika sudah Inzal (ejakulasi).
23Abdul Aziz Muhammad Azzan dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat
Khitbah, Nikah, Talak, h. 238.
24Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 233.
25Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 233.
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Ketika kedua pasangan sudah menumpahkan segala puncak kenikmatan
(sudah terjadi orgasme), maka hendaklah pada saat terjadi puncak kenikmatan
(orgasme) dalam jimak itu hendaklah berdoa dalam hati, dan jangan menggerakkan
bibir (mengucapkan dengan lisan):
 ْـُﻄﻧ ْﻞَﻌْﺟا ﱠُﻢﮭﱠﻠَﻟا ًَﺔﺒﱢـﯿَط ً ﺔﱠﯾ ﱢُر ذ َﺎَﻨَﺘﻔ26
Artinya:
Ya Allah, jadikanlah spermaku keturunan yang baik.
Setelah diperkirakan air sperma suami sudah tuntas tertumpah dalam vagina
istri, dan keduanya sudah merasakan kepuasan maka dengan kesepakatan kedua
belah pihak maka penis dapat dicabut dari vagina.
8. Membersihkan Zakar dan Berwudhu ketika akan mengulangi dan setelah
Jimak.
Apabila pasangan suami istri menginginkan untuk mengulangi persetubuhan
yang kedua kalinya dan seterusnya, maka sebelum jimak selanjutnya dimulai, suami
terlebih dahulu disunnatkan untuk membasuh zakarnya dengan air suci dan
berwudhu. Rasulullah saw., bersabda:
27 ْﺄ ﱠﺿََﻮَﺘﯿَْﻠﻓ َدﻮَُﻌﯾ َْنأ َداََرأ ﱠُﻢﺛ َُﮫﻠَْھأ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ َﻰَﺗأ اَِذإ
Artinya:
Bila salah seorang dari kalian mendatangi istrinya (melakukan jima') dan
ingin mengulanginya lagi, maka hendaklah dia berwudhu'
Demikian juga jika di antara jimak satu ke jimak berikutnya diselingi dengan
makan atau minum, diharuskan terlebih dahulu membasuh kemaluan dan berwudhu,
juga ketika bermaksud langsung tidur setelah.
9. Mandi Janabah.
26Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 236.
27Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, h. 235.
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Setelah selesai jimak, baik Inzal (mengeluarkan sperma) atau tidak, mencapai
orgasme atau tidak, kedua pasangan itu dilanjutkan mandi besar, yaitu mandi seluruh
tubuh dari ujung kaki sampai ke ujung kepala. Membasuh seluruh badan dengan air
suci. Baik berupa kulit maupun rambut dengan niat mandi janabah.
D. Illat Hukum Larangan Menggauli Istri yang Sedang Haid
Haid/ Mentstruasi atau umun disebut datang bulan. Menurut bahasa, haid
berarti sesuatu yang mengalir.28 Menurut istilah syara’ ialah darah yang terjadi pada
wanita secara alami, bukan karena suatu sebab, dan pada waktu tertentu. Haid terjadi
secara normal, bukan disebabkan oleh suatu penyakit, luka, keguguran atau
melahiran.29 Darah haid berwarna kehitaman, pekat dan berbau tidak sedap.
Terjadinya haid pada seorang wanita mewajibkan baginya untuk mandi wajib
setelah berakhir masa haidnya. Serta diharamkan baginya selama haid untuk
melakukan sholat baik fardu maupun sunat, puasa, menyentuh dan membaca Al-
Qur’an, Memasuki Mesjid (dikwatirkan ada darah yang mengotori Mesjid), Thawaf
di Baitullah, Jima (melakukan hubungan suami-istri), dan di Thalaq atau diceraikan
oleh suami.30
Namun ditinjau secara medis, kata haid berarti pendarahan secara periodik
(pada waktu-waktu tertentu) dan siklik (secara berulang-ulang) dari uterus seorang
wanita disertai deskuamasi, yaitu proses perontokan atau peluruhan atau penglepasan
jaringan tubuh dari lapisan endometrium uterinya.31
28Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid (Jakarta: CV Mega Jaya, 2009), h. 1.
29Muhammad bin Abdil Qohar, Fiqhul Haid, h. 3.
30 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1998), h.
75.
31Hendrik, Problematika Haid Tinjauan Syariat Islam dan Medis, h. 86.
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Hal ini terjadi setiap bulan dimulai sejak usia remaja hingga menopause. Pada
wanita siklus menstruasi rata-rata terjadi sekitar 28 hari, walaupun hal ini berlaku
umum, tetapi tidak semua wanita memiliki siklus haid yang sama, kadang-kadang
siklus terjadi setiap 21 hari hingga 30 hari. Biasanya, haid rata-rata terjadi 5 hari,
kadang-kadang juga dapat terjadi sekitar 2 hari sampai 7 hari paling lama 15 hari.
Jika darah keluar lebih dari 15 hari maka itu termasuk darah penyakit. Umumnya
darah yang hilang akibat haid adalah 10ML hingga 80ML per hari tetapi biasanya
dengan rata-rata 35ML per harinya. Gejala yang umum terjadi pada wanita haid yaitu:
Perut terasa mules, mual dan panas, terasa nyeri saat buang air kecil, tubuh terasa
lemah, letih dan lesu, demam, sakit kepala dan pusing, Keputihan, radang pada organ
kelamin, gatal-gatal pada kulit, emosi meningkat, nyeri dan bengkak pada payudara,
keringat dan bau badan tidak sedap, suara kurang menarik, serta muncul jerawat di
wajah.
Sebagai dalam QS Al-Baqarah/1: 222 Allah swt, berfirman:
                    
                           
        
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri.  Dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.32
Dalam ayat ini, yang dijadikan Allah swt., sebagai batas akhir larangan adalah
kesucian, bukan berlalunya sehari-semalam, ataupun tiga hari, ataupun lima belas
32Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
79
hari. Hal ini menunjukkan bahwa illat (alasan) hukumnya adalah haid, yakni ada atau
tidaknya. Jadi, jika ada haid berlakulah hukum itu dan jika telah suci (usai haid) tidak
berlaku lagi hukum-hukum haid tersebut.
Bahwa pembatasan dan rincian yang disebutkan para fuqaha dalam masalah
ini tidak terdapat dalam al-Qur’an maupun Sunnah Rasulullah saw., padahal ini perlu,
bahkan amat mendesak untuk dijelaskan. Seandainya batasan dan rincian tersebut
termasuk yang wajib dipahami oleh manusia dan diamalkan dalam beribadah kepada
Allah swt., niscaya telah dijelaskan secara gamblang oleh Allah swt., dan Rasul-Nya
kepada setiap orang, mengingat pentingnya hukum-hukum yang diakibatkannya yang
berkenaan dengan shalat, puasa, nikah, talak, warisan dan hukum lainnya.
Sebagaimana Allah swt., dan Rasul-Nya telah menjelaskan tentang shalat: jumlah
bilangan rakaatnya, waktu-waktunya, ruku’ dan sujudnya. Tentang zakat: jenis
hartanya, nisabnya, persentasenya dan siapa yang berhak menerimanya. Tentang
puasa: waktu dan masanya. Tentang haji dan masalah-masalah lainnya, bahkan
tentang etika makan, minum, tidur, jima’ (hubungan suami-isteri), duduk, masuk dan
keluar rumah, buang hajat, sampai jumlah bilangan batu untuk bersuci dari buang
hajat, dan perkara-perkara lainnya baik yang kecil maupun yang besar, yang
merupakan kelengkapan agama dan kesempumaan nikmat yang dikaruniakan Allah
swt., kepada kaum Mu’minin. Oleh karena pembatasan dan rincian tersebut tidak
terdapat dalam Kitab Allah swt., dan Sunnah Nabi shallallaahu alahi wa sallam, maka
nyatalah bahwa hal itu tidak dapat dijadikan patokan. Namun, yang sebenarnya
dijadikan patokan adalah keberadaan haid, yang telah dikaitkan dengan hukum-
hukum syar’i menurut ada atau tidaknya. Dalil ini yakni suatu hukum tidak dapat
diterima jika tidak terdapat dalam Kitab dan Sunnah berguna bagi anda dalam
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masalah ini dan masalah-masalah ilmu agama lainnya, karena hukum-hukum syar’i
tidak dapat ditetapkan kecuali berdasarkan dalil syar’i dari Kitab Allah swt., atau
Sunnah Rasul-Nya atau ijma’ yang diketahui, atau qiyas yang shahih. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah-rahimahullahu, dalam salah satu kaidah yang dibahasnya,
mengatakan, “Diantara sebutan yang dikaitkan oleh Allah swt., dengan berbagai
hukum dalam Kitab dan Sunnah, yaitu sebutan haid. Allah swt., tidak menentukan
batas minimal dan maksimalnya, ataupun masa suci diantara dua haid. Padahal umat
membutuhkannya dan banyak cobaan yang menimpa mereka karenanya. Bahasa pun
tidak membedakan antara satu batasan dengan batasan lainnya. Maka barangsiapa
menentukan suatu batasan dalam masalah ini, berarti ia telah menyalahi Kitab dan
Sunnah.
Logika atau qiyas yang benar dan umum sifatnya. Yakni, bahwa Allah swt.,
menerangkan illat (alasan) haid sebagai kotoran. Maka manakala haid itu ada, berarti
kotoran pun ada. Tidak ada perbedaan antara hari kedua dengan hari pertama, antara
hari ketiga dengan hari keempat. Juga tidak ada perbedaan antara hari kelima belas
dengan hari keenam belas, atau antara hari ketujuh belas dengan hari kedelapan belas.
Haid adalah haid dan kotoran adalah kotoran. Dalam kedua hari tersebut terdapat‘illat
yang sama. Jika demikian, bagaimana mungkin dibedakan dalam hukum antara kedua
hari itu, padahal keduanya sama dalam illat. Adanya perbedaan dan silang pendapat
di kalangan ulama yang memberikan batasan, menunjukkan bahwa dalam masalah ini
tidak ada dalil yang harus dijadikan patokan. Namun, semua itu merupakan hukum-
hukum ijtihad yang bisa salah dan bisa juga benar, tidak ada satu pendapat yang lebih
patut diikuti daripada lainnya. Dan yang menjadi acuan bila terjadi perselisihan
pendapat adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Jika ternyata pendapat yang menyatakan
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tidak ada batas minimal atau maksimal haid adalah pendapat yang kuat dan yang
rajih, maka perlu diketahui bahwa setiap kali wanita melihat darah alami, bukan
disebabkan luka atau lainnya, berarti darah itu darah haid, tanpa mempertimbangkan
masa atau usia. Kecuali apabila keluamya darah itu terus menerus tanpa henti atau
berhenti sebentar saja seperti sehari atau dua hari dalam sebulan, maka darah tersebut
adalah darah istihadhah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Q.S Al-Baqarah/2: 222 memberikan makna larangan menyetubuhi istri saat
sedang haid “jauhkanlah dirimu dan janganlah kamu menyetubuhi mereka”.
Ini merupakan suatu hukum yang sangat jelas. Kalau seorang muslim
berkeyakinan mengenai halalnya menyetubuhi istri yang sedang haid, maka
dia dianggap kafir dan murtad. Dan kalau dia melakukan dengan tidak
berkeyakinan seperti itu, karena lupa atau tidak tahu bahwa istrinya sedang
haid, atau tidak tahu haramnya perbuatan itu, maka dia ada dosa baginya. Dan
kalau dia menyetubuhi istrinya dengan sengaja dan mengetahui kalau istrinya
sedang haid, dan hukumnya haram, lalu dia melakukannya dengan penuh
kebebasan (tanpa paksaan), maka dia telah melakukan suatu kemaksiatan
besar. Dia harus memohon ampunan dan bertobat kepada Allah swt., dari apa
yang telah dilakukannya.
2. Q.S Al-Baqarah/2: 223 memberikan makna yang pada dasarnya, hukum jima’
(bersetubuh) dengan istri adalah mubah dan ini merupakan hukum dasar
jima’, sebab terjadinya pernikahan, apa yang sebelum haram dilakukan
menjadi halal dan boleh dilakukan pasangan suami istri yaitu jima’
(bersetubuh). Kedua pasangan suami istri boleh menikmati hubungan seksual
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yang menjadi halal baginya. Bahkan permaian seksual dan (jima’), itu
temasuk ibadah. Adapun mengenai perintah mendatangi istri (jima’).
3. Sebagian ulama fiqih menyatakan akan keharaman merengkuh
kenikmatan/bersenang-senang di wilayah antara pusar dan lutut. Sebagian
yang lain menyatakan akan keharamannya bersentuhan kulit di wilayah
tersebut. Barang siapa yang menyatakan akan keharaman merengkuh
kenikmatan/bersenang-senang di wilayah tersebut, maka konsekuensi dari
pernyataan ini berakibat akan hukum haram memandangi wilayah tersebut
dalam kondisi syahwat, dan tidak berakibat hukum haram bagi yang
bersentuhan kulit dalam kondisi yang tidak syahwat. Barang siapa
menyatakan akan keharaman bersentuhan kulit di wilayah sebagaimana di
atas, maka konsekuesinya berakibat akan hukum bersentuhan kulit, baik
dalam kondisi syahwat maupun tidak. Dan tidak berakibat hukum haram bagi
yang hanya memandanginya, baik dengan kondisi syahwat maupun tidak.
4. Ilmu kedokteran menyatakan bahwa pada keadaan menstruasi banyak sekali
pembuluh-pembuluh darah di dinding rahim terbuka. Bila ada kuman-kuman
yang masuk, dengan sangat mudah kuman-kuman tersebut akan memasuki
rahim karena tidak ada lendir yang menghambatnya. Kuman-kuman tersebut
tidak hanya masuk ke dalam rongga perut tetapi bisa mencampai seluruh
tubuh melalui pembuluh-pembuluh darah yang terbuka dan dengan cepat
menyebar ke otak, ke ginjal, ke jantung, sehingga dapat menyebabkan infeksi
keseluruh tubuh, bahkan bisa menimbulkan kematian mendadak.
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B. Implikasi Penelitian
Seorang istri muslimah yang sedang haid tidak diperkenangkan bersetubuh
selama hari-hari menjalankan masa haidnya. Namun seorang suami pun tidak
diperkenangkan baginya melakukan jima’ dengan istrinya yang sedang haid.
Mengadakan hubungan seks atau berjima’ dengan isteri ketika didatangi haid adalah
haram dan termasuk di antara dosa-dosa besar. Bagi suami yang melakukan
persetubuhan dengan isterinya ketika haid perlu bertaubat, beristiqfar dan membayar
kaffarah dengan menyedekahkan satu dinar atau setengah dinar.
Berhubungan seks saat haid dapat merugikan kesehatan kedua pasangan.
Beberapa risiko kesehatan yang bisa terjadi akibat melakukan seks saat haid antara lain:
1. Penyakit Menular Seksual
2. Risiko Infeksi
3. Endometriosis
4. Sudden Death
Dari kenyataan seperti itu, maka suami haram baginya menyetubuhi istrinya
dalam keadaan haid baik menurut Hukum Islam dan Kesehatan.
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